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ABSTRAK

Hikam, Rafidatul. 2021. Hubungan Antara Religiusitas dengan Self
Compassion pada Mahasiswa Semester Akhir Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Jurusan Psikologi,
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Novia Solichah, M.Psi.

Semester akhir merupakan masa yang berat untuk dilalui oleh
mahasiswa. Pada semester akhir mahasiswa mulai dihadapkan dengan realita
kehidupan dimana selain menghadapi tugas akhir juga menghadapi tugas sebagai
individu seutuhnya. Tanggung jawab sebagai mahasiswa dan tanggung jawab
perkembangan sebagai orang dewasa mulai muncul sehingga dapat menjadi
tekanan bagi mahasiswa semester akhir. Gambaran self compassion yang rendah
ditunjukkan oleh mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN Maliki) Malang. Self compassion
merupakan kemampuan individu untuk melalui masa-masa sulit dengan tetap
mencintai dan menyayangi diri tanpa syarat. Self compassion diharapkan mampu
menjadi penguat bagi mahasiswa semester akhir sehingga mampu menghadapi
masa-masa sulit sekalipun. Dalam mencapai self compassion yang baik,
mahasiswa membutuhkan pendirian yang kuat yang mendorongnya untuk tetap
mencintai dirinya. Religiusitas meliputi keyakinan agama, ibadah dan juga
pengalaman beragama dapat menjadi salah satu hal yang dapat meng-support self
compassion mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini antara lain: a) mengetahui tingkat self
compassion mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang, b)
mengetahui tingkat religiusitas mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN
Maliki Malang, dan c) mengetahui hubungan antara religiusitas dengan self
compassion pada mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki
Malang.

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria responden
mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang angkatan 2018
dengan jumlah populasi sebesar 228 mahasiswa. Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus oleh Krejcie & Morgan sehingga responden yang digunakan
adalah sebanyak 143 mahasiswa. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner dengan skala likert dan alat ukur yang digunakan adalah
skala religiusitas dan skala self compassion.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self compassion mahasiswa
semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang tergolong sedang dengan
persentase sebesar 68% (97 mahasiswa) dan tingkat religiusitas mahasiswa
semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang juga tergolong sedang
dengan persentase sebesar 70% (100 mahasiswa). Hubungan antara religiusitas

XV



dengan self compassion adalah sebesar 7,4% sedangkan 92,6% lainnya
berhubungan dengan variabel lain dengan nilai r = 0,272 dan p = 0,001 (p < 0,05)
sehingga keduanya memiliki hubungan yang positif. Jadi, semakin tinggi
religiusitas maka semakin tinggi pula self compassion mahasiswa semester akhir
dan begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara religiusitas dengan self compassion pada mahasiswa
semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang.

Kata kunci  : Self compassion, religiusitas, mahasiswa semester akhir.
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ABSTRACT

Hikam, Rafidatul. 2021. The Relationship between Religiosity and Self
Compassion on The Final Semester Students at Faculty of Psychology in
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis. Psychology
Department, Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim Islamic State
University Malang.

Supervisor: Novia Solichah, M.Psi.

The last semester is the hard times that the student must through. On the
last semester, students will face the reality of life where they face thesis and face
the task as a real individual. This responsibility as a student and as adult will
appear so that it could be a pressure for students themselves. A low self-
compassion was shown by final semester students of the Psychology Faculty,
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim (UIN Maliki) Malang. Self-
compassion is a individual ability to go through hard period by keep loving
themselves without terms and conditions. Self-compassion is hoped to be able to
become a strength for students on the last semester so that it could help them to
pass through every hard times. To reach a good self-compassion, the students
need a grand independent which could pull them to love themselves. A religiosity
that includes faith in religion, pray, and the experience in religion can be one of
the factors that support the student’s last semester’s self-compassion in the
Faculty of Psychology at UIN Maliki Malang. Furthermore, the purposes of this
research are (a) to determine the level of self-compassion on final semester
students in Faculty of Psychology at UIN Maliki Malang, (b) to determine the
religiosity level on final semester students in Faculty of Psychology at UIN Maliki
Malang, (c) to determine the relationship between religiosity and self-compassion
on final semester students in Faculty of Psychology at UIN Maliki Malang.

This research is using quantitative method by taking purposive sampling
on final semester students in Faculty of Psychology at UIN Maliki Malang
graduation of 2018 with a number of population on 228 students. The
determination number of sampling is using Krejcie and Morgan so that the used
respondents are 143. The data are collected by spreading questionnaires on likert
scale and measurement tools used is religiosity and self-compassion scales.

As a result, the self-compassion level of final semester students in
Faculty of Psychology at UIN Maliki Malang is an average on the 68% percentage
(97 students) and the religiosity is also on the same level on 70% percentage (100
students). The relationship between religiosity and self-compassion is 7.4%
percentage, while the rest of 92,6% is related with another variable on the score r
=0,272 and p = 0.001 (p < 0.05) so that both are having a positive relationship.
The higher the religiosity, the higher is the self-compassion of final semester
students. The summary is there are positive relationship between religiosity with
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self-compassion on the final semester students in Faculty of Psychology at UIN
Maliki Malang.
Keywords: Self Compassion, religiosity, final semester students.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa semester akhir adalah pelajar pada perguruan tinggi
yang akan menyelesaikan masa studinya. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi pada pasal 17 ayat 1 poin d
disebutkan bahwa "masa dan beban belajar penyelenggaraan program
pendidikan paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk program sarjana,
program diploma empat/sarjana terapan, dengan beban belajar mahasiswa
paling sedikit 144 (seratus empat puluh empat) sks" . Selain menyelesaikan
beban sks, mahasiswa juga perlu menyelesaikan skripsi untuk mendapatkan
gelar sarjananya sebagaimana Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999
tentang Pendidikan Tinggi pada pasal 16 ayat 1 ujian akhir program studi
suatu program sarjana dapat terdiri atas ujian komprehensif atau ujian karya
tulis, atau ujian skripsi.

Skripsi merupakan tugas akhir bagi mahasiswa. Kemampuan
akademik mahasiswa dapat dibuktikan dengan disusunnya skripsi yang
sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Penyusunan skripsi
bukanlah hal yang mudah, meski terdapat mahasiswa yang mengerjakan
skripsi dengan cepat, namun juga terdapat mahasiswa yang menempuh masa
perkuliahan lebih lama karena belum menyelesaikan skripsi. Hal ini

mungkin terjadi karena skripsi dapat menjadi sumber tekanan bagi



mahasiswa dan dapat menimbulkan pengaruh negatif pada kondisi
psikologis mahasiswa seperti menimbulkan kecemasan, stress, dan depresi.
Bahkan dalam penelitian yang dilakukan Idham dkk. (2019) menunjukkan
bahwa sebanyak 36 dari 62 mahasiswa memiliki tingkat ide dan upaya
bunuh diri yang tinggi.

Di antara kasus bunuh diri yang terjadi pada mahasiswa semester
akhir adalah kasus bunuh diri oleh FH (24 tahun) pada awal tahun 2020
yang ditemukan bersimbah darah di dalam kamar kos di daerah Sleman
(Daton, 2020). FH nekat mengakhiri hidup dikarenakan kesulitan dalam
menyelesaikan skripsi dan juga terdapat permasalahan keluarga. Selain itu
dua bulan setelahnya, juga terdapat kasus gantung diri oleh LN (23 tahun)
yang di temukan dalam kondisi tak bernyawa di dalam bangunan kosong di
salah satu komplek di daerah Serang, Banten. LN diduga mengakhiri
hidupnya karena stres mengerjakan skripsi (Amahoru, 2020). Masih di
tahun yang sama, BH (25 tahun) memilih untuk bunuh diri dengan cara
yang serupa di rumahnya karena skripsinya selalu ditolak (Wawan, 2020).

Penyusunan skripsi membutuhkan proses pemikiran yang tinggi
dan literasi yang baik. Kemampuan dalam membaca, menulis dan juga
berpikir kritis merupakan hal yang dibutuhkan dalam berliterasi (Musthafa,
2014). Berdasarkan hasil survey oleh PISA menunjukkan bahwa tingkat
literasi Indonesia menempati rangking 62 dari 70 negara di Dunia (Utami,
2021). Kharizmi (2015) mendefinisikan literasi sebagai keahlian dalam

membaca, menulis, memandang, dan merancang suatu hal yang disertai



dengan keahlian mengkritik yang menjadikan seseorang mampu
berkomunikasi dengan lebih cepat dan tepat untuk memaknai kehidupannya.

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang (selanjutnya disebut UIN Maliki Malang) adalah salah satu
penyelenggara pendidikan tinggi di Indonesia. Sistem evaluasi yang
digunakan Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang adalah dengan
melaksanakan tes, praktikum, pemberian tugas penelitian, penulisan
laporan, dan yang terakhir adalah penyelesaian tugas akhir berupa skripsi
(Fakultas Psikologi, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa, mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang wajib menyelesaikan tugas akhir
(skripsi) yang dalam penyusunannya membutuhkan kemampuan literasi
yang baik.

Berdasarkan hasil survei pra-penelitian tentang permasalahan pada
mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang, masih
sedikit sekali mahasiswa yang rutin membaca dan memahami buku/jurnal
penelitian (17,8%), masih sedikit juga mahasiswa yang yakin akan
kemampuannya dalam menyusun makalah (41,1%), berpikir kritis (26%),
serta keyakinan mahasiswa dalam menyampaikan materi saat presentasi
(32,9%). Hal ini menggambarkan rendahnya kemampuan literasi
mahasiswa semester akhir yang dapat menjadi salah satu hambatan bagi
mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi dan dikhawatirkan dapat

menimbulkan keputusasaan serta pikiran-pikiran negatif yang dapat



berujung pada keinginan atau justru mendorong untuk melakukan praktik
bunuh diri.

Mahasiswa semester akhir umumnya berusia 20 sampai 24 tahun
yang tergolong dalam masa dewasa awal yang menjadi masa puncak
perkembangan manusia. Menurut Santrock (2011) masa dewasa awal adalah
masa peralihan dari remaja ke usia dewasa rentangnya berkisar antara usia
18 sampai dengan 25 tahun. Sedangkan menurut Hurlock (1996) "masa
dewasa awal dimulai pada usia 18 sampai 40 tahun". Beberapa tugas
perkembangan pada masa dewasa awal menurut Hurlock (2009. dalam
Putri, 2018) adalah (@) mendapatkan pekerjaan, (b) menentukan teman
hidup atau kekasih, (c) belajar hidup berdampingan dengan keluarga
(suami dan istri), (d) membesarkan anak-anak, (e) mengatur kehidupan
rumah tangga, (f) memenuhi tanggung jawab sebagai warga negara, dan
(g) bergabung dengan suatu kelompok sosial.

Berdasarkan survei pra-penelitian kepada mahasiswa semester
akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang yang dilakukan melalui google
form menunjukkan bahwa 59,5% mahasiswa merasa tugas semakin banyak
di semester akhir. Selain itu 71,2% mahasiswa setuju bahwa banyak juga
permasalahan di luar permasalahan skripsi. Di antara permasalahan yang
dihadapi mahasiswa adalah permasalahan masa depan (61,4%), ekonomi
(34,3%), keluarga (31,4%), pekerjaan (28,6%), percintaan (15,7%), dan
permasalahan lain seperti insecure, magang, dll (1,4%). Hal ini sesuai

dengan kasus percobaan bunuh diri ini dilakukan oleh mahasiswa berinisial



MN (22 tahun) di jembatan Soekarno Hatta Malang (Midaada, 2021).
Berdasarkan hasil penyelidikan dan wawancara oleh polisi kepada MN
menunjukkan bahwa, permasalahan MN bukan hanya skripsi saja, namun
juga permasalahan ekonomi, keluarga, sampai masalah percintaan
(Midaada, 2021).

Mengingat hasil survei di atas, maka skripsi menjadi tugas yang
cukup berat bagi mahasiswa dengan kemampuan literasi yang cukup rendah.
Skripsi dapat menimbulkan stress, depresi, dan mengantarkan kepada
kemungkinan-kemungkinan negatif yang tidak diinginkan. Selain itu, tugas
perkembangan menambah jumlah tanggung jawab yang harus dipikul
mahasiswa semester akhir dan menambah tanggung jawab mahasiswa
sehingga dikhawatirkan akan menambah kemungkinan resiko stres dan
depresi.

Semester akhir penuh dengan tanggung jawab yang perlu
diselesaikan oleh mahasiswa, sehingga masa ini menjadi masa yang sulit
untuk dihadapi. Mahasiswa semester akhir dituntut untuk menyelesaikan
beberapa tanggung jawab tersebut dalam waktu yang bersamaan. Hal ini
yang menjadikan self compassion menarik untuk diteliti, karena self
compassion merupakan bentuk support dari dalam diri individu yang
menjadikannya kuat untuk menghadapi masa sulit. Self compassion baik
untuk dimiliki individu khususnya mahasiswa semester akhir. Individu
dengan self compassion yang tinggi akan memiliki tingkat depresi,

kecemasan, dan stres yang rendah (MacBeth & Gumley, 2012) serta dapat



meningkatkan cortisol reactivity yang dapat berpengaruh baik bagi
kesehatan tubuh (Breines dkk., 2014). Hasil penelitian lainnya juga
menunjukkan bahwa self compassion dapat menjadi intervensi yang baik
untuk mencegah dan mengurangi stres kerja pada psikolog di Australia
(Finlay-Jones dkk., 2015), sehingga manfaat self compassion ini sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa semester akhir yang memiliki banyak tekanan
dan rentan stres maupun depresi.

Gambaran self compassion yang rendah terlihat pada mahasiswa
semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang. Berdasarkan hasil
wawancara kepada beberapa mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi
UIN Maliki Malang dapat disimpulkan bahwa ditemukan ciri-ciri individu
yang memiliki self compassion rendah yaitu mahasiswa yang cenderung
tidak percaya diri dengan kemampuannya, cenderung memiliki tingkat stres
yang tinggi, menghakimi diri sendiri atas kekurangan maupun kegagalan
diri, serta lebih fokus pada ketidaksempurnaan diri. Meski ditemukan
mahasiswa yang memiliki self compassion rendah, terdapat juga mahasiswa
yang tinggi self compassion-nya, hal ini ditunjukkan dengan adanya
mahasiswa yang baik pada diri sendiri, yakin bahwa orang lain juga
menerima masa sulitnya, dan saat masalah datang, mahasiswa fokus untuk
menyelesaikan masalah daripada menghakimi kondisi yang ada.

Secara lebih rinci rendahnya self compassion mahasiswa semester
akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang juga terlihat dari hasil survei

peneliti terhadap 69 mahasiswa yang menunjukkan bahwa pada aspek self



kindness dan self judgement, 52,2% mahasiswa masih merasa tidak baik
pada diri sendiri dan 58% mahasiswa sering menilai diri negatif yaitu
dengan merasa kurang atas diri, tidak mampu, serta insecure pada
kemampuan yang dimiliki saat menghadapi permasalahan. Kemudian, pada
aspek common humanity dan isolation, 95,7% mahasiswa semester akhir
sadar bahwa semua manusia memiliki masalah berat, namun disisi lain
sebanyak 85,5% menunjukkan bahwa mahasiswa merasa bahwa masalahnya
adalah masalah yang paling berat di antara masalah manusia yang lain. Pada
aspek mindfulness dan overidentification, menunjukkan sebanyak 59,7%
mahasiswa tidak dapat mengidentifikasi masalah dan 71% tidak dapat
menerimanya dengan baik dan bahkan cenderung banyak mengeluh atas
permasalahan tersebut.

Neff menyatakan bahwa self compassion adalah kemampuan
menyayangi diri sendiri ketika dihadapkan pada cobaan berupa penderitaan
dalam hidup (2003). Kemudian, Neff menjelaskan lebih lanjut bahwa "self
compassion adalah rasa peduli dan kasih sayang pada diri sendiri,
memahami tanpa menghakimi terhadap kekurangan dan kegagalan diri,
menerima kelebihan dan kekurangan, serta menyadari bahwa pengalaman
yang kurang lebih sama juga dialami oleh orang lain" (2003). Neff juga
menyebutkan bahwa self compassion dapat menjadi salah satu metode
alternatif bagi seseorang untuk menghadapi tekanan dalam hidup (2003,

dalam Fernandes dkk., 2021).



Menurut Neft (2003), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi
self compassion, yaitu jenis kelamin, usia, budaya, pola asuh orang tua, dan
kepribadian individu. Menurut Rohendi (2009), ajaran agama mempunyai
peranan penting dalam pembentukan kepribadian individu. Agama
merupakan ikatan manusia dengan kekuasaan yang lebih besar darinya (Hill
dkk., 2000). Religiusitas adalah suatu kepercayaan individu terhadap ajaran
agama tertentu yang diterapkan dalam keseharian dan ajaran tersebut
memiliki dampak terhadap kehidupan sehari-hari (Glock & Stark. dalam
Ancok & Suroso, 2005). Tingkat religiusitas yang tinggi dapat mendorong
seseorang untuk menjalankan praktik atau ritual agama yang didalamnya
terdapat kebajikan yang membentuk kepribadian individu.

Hasil penelitian Rahmah (2020) menunjukkan adanya hubungan
antara religiusitas dengan self compassion pada siswa SMA di Jatinangor.
Hill & Pargament (2003) menyebutkan bahwa "religiusitas terdiri dari tiga
unsur yaitu: 1) unsur kognisi/keyakinan beragama, 2) unsur perilaku/praktek
beragama, dan 3) unsur perasaan berupa pengalaman personal dalam
beragama".

Salah satu faktor yang memengaruhi self compassion individu
adalah kepribadian yang dapat dibentuk oleh religiusitas. Mahasiswa dengan
religiusitas yang tinggi akan terus mencoba untuk meningkatkan keimanan,
menjalankan praktek keagamaan dan selalu berusaha untuk melibatkan

Tuhan dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam menghadapi kesulitan dalam



hidup, Islam memiliki ajaran-ajaran yang berpedoman pada al-qur'an dan
hadis.

Firman Allah swt. tentang anjuran sikap manusia saat berada dalam
masa sulit yaitu dalam QS. Ali Imran ayat 139.

Ciieda 2K ) 63191 215 133535 V5 156 Y
Artinya : "Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan
(pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika
kamu orang beriman." (Kemenag, 2022a)

Ayat di atas menunjukkan bahwa dalam Islam terdapat ajaran-
ajaran dalam menghadapi masa sulit. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
hidup diperlukan religiusitas untuk mencapai self compassion. Apabila
mahasiswa semester akhir memiliki religiusitas yang tinggi maka dalam
menyikapi masa sulit akan sesuai dengan ajaran agamanya.

Mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
adalah mahasiswa Muslim yang berpedoman pada ajaran agama Islam.
Terdapat beberapa mata kuliah keagamaan dan kegiatan keagamaan yang
dapat diikuti oleh mahasiswa di kampus. Selain itu, UIN Maliki Malang
adalah kampus ulul albab yang menjunjung tinggi karakter yang memiliki
kekokohan aqidah dan kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasan
ilmu, dan kematangan profesional. Untuk menanamkan karakter tersebut,
UIN Maliki Malang memiliki program wajib ma'had selama satu tahun bagi
seluruh mahasiswa baru. Program satu tahun ma'had dan adanya mata kuliah

muatan lokal keagamaan ini tampak memberikan pengaruh kepada tingkat
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religiusitas mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki
Malang yang cukup tinggi.

Berdasarkan hasil survei pra-penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, sebanyak 98,6% mahasiswa menunjukkan keimanannya akan Allah
swt. dan 100% yakin bahwa Nabi adalah utusan Allah dengan ajaran-
ajarannya, meski begitu, hanya terdapat 46,3% mahasiswa yang merasa
imannya kuat, sedangkan mahasiswa sisanya merasa ragu-ragu dan bahkan
merasa imannya tidak kuat. Di sisi lain, dalam praktek keagamaan sebanyak
89,9% mahasiswa menjalankan sholat 5 waktu dan 76,8% mahasiswa
menjaga akhlak sesuai dengan tuntunan agama. Selain itu, dalam hal
kedekatan dengan Allah, sebanyak 94,2% mahasiswa yakin bahwa keadaan
saat ini terjadi karena Allah, dan sebanyak 80,6% mahasiswa merasa dekat
dengan Allah dimanapun dan kapanpun dirinya berada.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengetahui hubungan antara religiusitas dengan self compassion pada
mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang. Selain
karena masih sedikitnya penelitian terkait religiusitas dan self compassion.
Penelitian ini diharapkan juga dapat menghasilkan sumbang sih pada dunia
pendidikan khususnya pada ilmu psikologi di Indonesia, dan memberikan
wawasan kepada masyarakat khususnya mahasiswa tentang konsep
religiusitas dan self compassion. Selain itu hasil dari penelitian ini

diharapkan juga mampu membantu mahasiswa untuk menumbuhkan
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religiusitas dan self compassion pada dirinya khususnya saat berada dalam
masa yang sulit.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat religiusitas mahasiswa semester akhir Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?
2. Bagaimana tingkat self compassion mahasiswa semester akhir
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?
3. Bagaimana hubungan religiusitas dengan self compassion pada
mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui tingkat religiusitas mahasiswa semester akhir
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
2. Untuk mengetahui tingkat self compassion mahasiswa semester akhir
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
3. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat religiusitas dengan self
compassion pada mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN

Maliki Malang
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D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa

manfaat, yaitu sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mengembangkan kajian ilmu psikologi dan
dapat bermanfaat khususnya dalam bidang psikologi positif dan
agama yang berhubungan dengan religiusitas dan self compassion
pada masa dewasa awal. Selain itu diharapkan penelitian ini juga
dapat menambah literatur dan juga penelitian yang berkaitan dengan
self compassion dan religiusitas pada mahasiswa.

Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada mahasiswa khususnya mahasiswa semester akhir Fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang tentang hubungan antara religiusitas
dengan self compassion yang dapat mendorong mahasiswa untuk
meningkatkan kualitas religiusitas ataupun self compassion mereka
sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Penelitian ini
diharapkan juga dapat menjadi acuan bagi dosen maupun fakultas
untuk meningkatkan pelayanan terkait religiusitas dan self compassion
mahasiswa. Selain itu, diharapkan masyarakat juga menjadi lebih
memahami tentang hubungan religiusitas dan self compassion

sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan dengan lebih baik.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Self Compassion
1. Definisi Self Compassion

Menurut Neff (2003) "self compassion adalah keadaan
dimana individu memiliki kepedulian dan mampu menerima diri
dengan tidak mengkritik penderitaan, kegagalan, dan ketidakmampuan
diri sebagai pengalaman hidup manusia pada umumnya". Self
compassion adalah rasa kasih sayang yang diberikan kepada diri
sendiri yang berorientasi ke dalam (Neff & Germer, 2017). Germer
(2009) menyebutkan self compassion sebagai bagian dari cinta kasih
dimana dalam kondisi menderita individu dapat merasakan dorongan
untuk membantu diri sendiri melalui penderitaan tersebut dan suatu
bentuk penerimaan secara kognitif dan emosional.

Hidayati (2015) mendefinisikan self compassion sebagai
pemahaman yang positif terhadap sebuah kesulitan serta mampu
bertahan, memahami, dan menyadari makna dari kondisi tersebut. Self
compassion merupakan sikap memahami diri sendiri dan tidak
menghakimi diri saat gagal atau berbuat salah serta meningkatkan
keinginan untuk berbaik hati pada diri sendiri dan mengurangi
penderitaan. Kegagalan dianggap sebagai sesuatu yang wajar untuk
dialami manusia karena dipandang sebagai bagian dari kehidupan, dan
baik orang lain atau diri sendiri memiliki hak untuk mendapatkan

belas kasih dan pengampunan atas kelemahan untuk kemudian

13



14

memberi penghargaan pada diri sendiri sebagai manusia yang
seutuhnya yang tidak sempurna (Neff, 2003).

Adanya self compassion menjadikan seseorang lebih
menerima diri dengan kehangatan dan pengertian bahkan pada masa
yang sulit untuk dilalui dengan mengakui kesalahan sebagai hal yang
manusiawi (Neff, 2003). Self compassion sendiri dicirikan dengan
kurangnya kebutuhan untuk membanding-bandingkan diri dengan
orang lain, self compassion dapat menjadi pendekatan yang kurang
evaluatif terhadap diri sendiri dan hal ini memunculkan toleransi dan
atribusi yang besar atas perilaku pada diri sendiri dan orang lain
(Leary dkk., 2007).

Menurut Goetz. dkk. (2010) compassion atau welas asih
adalah bentuk kepedulian atau kepekaan atas pengalaman penderitaan
dan adanya keinginan mendalam untuk meringankan penderitaan itu.
Neff dan McGehee (2010) mendefinisikan self compassion sebagai
langkah pertama yang dapat diambil seseorang untuk mulai
beradaptasi dan berkomunikasi dengan diri sendiri ketika mengatasi
kekurangan diri ataupun mengatasi kehidupan yang berat. Menurut
Leary dkk. (2007) individu dengan self compassion tinggi berarti
menyayangi diri sendiri tanpa memberikan kritik berlebih, tetap
menerima diri sendiri meskipun segala keadaan berjalan baik ataupun
buruk, dan memiliki pemikiran untuk mengurangi dampak negatif dari

peristiwa buruk yang dialami.
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Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa self compassion adalah
kondisi yang memungkinkan bagi individu untuk menerima
kekurangan diri tanpa syarat, terus menyayangi tanpa menghakimi dan
tanpa memberikan kritik berlebih terutama saat menghadapi kegagalan
atau kesulitan.

. Aspek-Aspek Self Compassion

Neff (2003. dalam Neff dkk., 2019) membedakan self
compassion menjadi enam aspek, yaitu sebagai berikut:

a. Self Kindness vs. Self Judgement (Mengasihi Diri vs.
Menghakimi diri)

Self compassion adalah memahami diri dengan baik dan mengasihi

diri dalam segala situasi. Kebaikan ini dapat berupa perhatian, tetap

menerima diri meski dalam keadaan yang sulit, dan menyadari bahwa

diri tidak akan terus dapat memenuhi harapan sehingga akan

menghindarkan diri dari stres, frustasi, dan bahkan mengkritik diri

sendiri. Jika self kindness seseorang rendah, ia akan lebih banyak

menghakimi diri dan menyalahkan diri atas sebuah penderitaan atau

kegagalan yang dialami.

b. Common Humanity vs. Isolation (Kemanusiaan Universal vs.
Isolasi)

Sudut pandang individu akan berubah jika memiliki self compassion.

Ia akan melihat pengalaman yang dialami sebagai pengalaman yang

juga dirasakan oleh orang lain baik berupa pengalaman yang
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menyenangkan ataupun yang tidak menyenangkan. Sehingga,
penerimaan diri akan mudah dicapai karena meski bentuknya tidak
sama, orang lain pasti juga mengalami kesulitan yang tidak jauh
berbeda. Jika individu tidak menyadari bahwa penderitaan merupakan
hal wajar yang juga dialami orang lain, ia akan merasa sebagai satu-
satunya orang yang menderita di dunia dan merasa sendiri di dunia
yang asing.

¢. Mindfulness vs. Overidentification (Overidentifikasi)
Mindfulness adalah kesadaran penuh akan perasaan, keadaan dan
pengalaman yang sedang dialami tanpa memberikan kritik, kontrol,
maupun tekanan yang berlebihan akan pengalaman tersebut
khususnya terhadap pengalaman negatif (penderitaan, kesedihan,
kegagalan, dll). Individu dengan mindfulness yang rendah justru akan
mengidentifikasikan pengalaman negatif tersebut secara berlebihan
dan bukannya fokus memperbaiki diri.

Pembagian self compassion menjadi beberapa aspek
menjadikannya terlihat terpisah satu dengan yang lainnya. Namun,
Neff menegaskan bahwa meskipun enam aspek tersebut berdiri secara
independen namun tetap memengaruhi satu sama lain, dan bersama-
sama berinteraksi dalam membentuk self compassion seseorang

(2016).
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3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Self Compassion

Neff (2003) menyebutkan terdapat beberapa faktor yang
memegaruhi self compassion, yaitu:
a. Jenis Kelamin
Penelitian Leadbeater & Nolen dkk. (1999. dalam Neff, 2003)
menunjukkan bahwa perempuan lebih sering merenung dan
mengkritik kekurangan pada dirinya. Hal ini berkaitan dengan
penelitian yang menyebutkan self compassion pada laki-laki bernilai
lebih tinggi daripada perempuan (Neff dkk., 2008).
b. Usia
Dalam teori perkembangan Erikson menjelaskan bahwa individu
berada dalam beberapa tahap kehidupan. Pada tahap integrity self
compassion akan lebih tinggi karena pada tahap ini individu lebih
mampu menerima diri.
c¢. Budaya
Budaya sangat beragam dan dapat menjadi hal yang memengaruhi self
compassion. Seperti halnya budaya timur dan barat yang sangat
berlainan, Markus dan Kitayama (dalam Missiliana, 2014)
menyebutkan bahwa asia lebih menekankan pada perilaku kolektif
yang lebih memberatkan hubungannya dengan orang lain, lingkungan,
dan menyelaraskan dengan orang lain dalam berperilaku. Hal ini

berbanding terbalik dengan budaya barat yang lebih individualistik
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(mandiri, tidak ikut campur pada urusan orang lain, dan lebih unik
dalam bertingkah laku).

d. Pola Asuh Orang Tua

Menurut Neff & McGehee (2010) individu yang berasal dari keluarga
yang kritis dan disfungsi memiliki peluang yang lebih besar untuk
memiliki self compassion yang rendah. Kritisnya orang tua kepada
anak akan terlihat dampaknya ketika menginjak usia dewasa dimana
ia akan lebih sering mengkritik diri atas kegagalan atau penderitaan
yang dialami.

e. Kepribadian

Menurut teori psikoanalisa Sigmund Freud struktur kepribadian terdiri
dari tiga aspek yang saling terhubung yaitu id, ego, dan superego
(Rohendi, 2009). Id adalah aspek kepribadian yang berisi sifat-sifat
naluriah manusia yang primitif, ego adalah aspek yang
menghubungkan antara dorongan naluriah manusia dengan realita, dan
superego adalah aspek kepribadian yang berisi norma-norma atau nilai

yang mendorong ego menolak desakan id.

. Pandangan Islam terhadap Self Compassion

Self compassion merupakan penerimaan diri atas penderitaan
yang sedang dialami individu. Islam menggambarkan penderitaan
sebagai suatu cobaan yang pasti dapat dilalui manusia. Islam juga
menggambarkan manusia sebagai makhluk yang kuat tinggi

derajatnya sehingga mampu untuk menghadapi cobaan yang diberikan
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oleh Allah swt. Sehingga Allah swt. menyampaikan dalam firmannya
pada surat Ali Imran ayat 139 yang berbunyi.
Giash G ) e YT 215158545 V5 15468 Y
Artinya: "Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan
(pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi

(derajatnya), jika kamu orang beriman." (Kemenag,
2022a)

Berdasarkan ayat di atas, keimanan seseorang dapat terlihat
dari bagaimana ia menghadapi cobaan yaitu dengan tidak merasa
lemah dan tidak bersedih hati karena adanya kesadaran bahwa
manusia adalah makhluk yang paling tinggi derajatnya di mata Allah.
Islam juga memandang cobaan sebagai sesuatu yang mungkin baik
bagi manusia, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat
216 sebagai berikut.

15 055 55 U iad 3 e 5 058 55 s KT e

S A i
Artinya: "Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia
amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai

sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui." (Kemenag, 2022b)

Pada ayat di atas semakin dijelaskan bahwasannya cobaan
bisa jadi adalah sesuatu yang baik bagi kita. Misalnya cobaan dengan
banyaknya tugas yang diberikan dosen pada kita, tentu pada awalnya
banyak keluhan yang dilontarkan, namun sebenarnya banyaknya tugas
dari dosen mengajarkan kita tentang pentingnya manajemen waktu
dan menantang kita untuk terus meningkatkan kualitas diri. Allah swt.

berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 40.
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Gaa il ) GOASY

Artinya: "Janganlah engkau bersedih. Sesungguhnya Allah
bersama kita." (Kemenag, 2022d)

Jika seseorang beriman kepada Allah swt. maka tidak perlu
merasa takut akan besarnya cobaan di dunia, kita harus yakin dengan
kemampuan, kekuatan dan semua kelebihan yang diberikan Allah
kepada kita. Jangan juga bersedih atas kelemahan diri ketika di dunia,
karena kita diciptakan Allah sebagai makhluk yang paling sempurna
penciptaannya. Jika seseorang takut dan bersedih secara berlebihan
akan sesuatu yang sifatnya duniawi, maka perlu dipertanyakan

keimanan orang tersebut.

B. Religiusitas
1. Definisi Religiusitas

Religiusitas berakar dari kata religion yang berasal dari kata
latin "religio", religio berarti satu hubungan antara manusia dan
kekuatan yang lebih kuat dan berkuasa darinya (Wulff. dalam Amir,
2021). Dalam bahasa Indonesia, religiusitas berasal dari kata religi
yang berarti agama. Menurut Thouless (2000), agama adalah sikap
manusia terhadap dunia yang lebih luas daripada lingkungan fisik
yang selama ini yang terikat oleh ruang dan waktu (the spatio
temporal physical world atau dunia spiritual). James menyebutkan
bahwa agama adalah perasaan, perilaku dan perjalanan masing-masing
manusia dalam keheningan mereka, yang disertai dengan kesadaran

akan hubungannya dengan yang mereka pandang sebagai Ilahi (dalam
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Crapps, 1993) atau ikatan manusia dengan kekuatan yang lebih besar
darinya (Hill et al., 2000).

Mulyadi (2016) mendefinisikan agama sebagai kepercayaan
manusia kepada hal yang sifatnya adikodrati atau supernatural dan hal
tersebut seperti menyertai manusia dalam dunia yang ruang
lingkupnya lebih luas. Sedangkan Shihab (2014) menyatakan agama
sebagai ketetapan Ilahi yang disampaikan kepada nabi-Nya dalam
bentuk wahyu untuk dijadikan sebagai pedoman hidup manusia.
Agama menjadikan manusia yakin akan kekuatan lain dari luar dirinya
yang juga menyertainya dalam kehidupan.

Glock & Stark (1965) menyebutkan bahwa "agama adalah
simbol, keyakinan, nilai, dan perilaku yang sudah terorganisasi dan
terpusat pada persoalan-persoalan yang dirasa sebagai sesuatu yang
paling maknawi". Kemudian Glock & Stark (dalam Ancok & Suroso,
2005) mendefinisikan religiusitas sebagai suatu kepercayaan individu
terhadap ajaran agama tertentu yang diterapkan dalam keseharian dan
ajaran tersebut memiliki dampak terhadap kehidupan sehari-hari.

Effendi (2008) menyebutkan bahwa religiusitas adalah
kesatuan dari beberapa unsur komprehensif yang bukan hanya
membentuk seseorang yang mengaku mempunyai agama (having
religion) namun juga membentuk seseorang yang beragama (being
religious). Yang termasuk di dalam religiusitas adalah pengetahuan,

keyakinan, ibadah, pengalaman, perilaku (moralitas), dan juga sikap
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sosial yang berhubungan dengan keagamaan. Sedangkan Muhammad
Thaib Thohir (1989) menyebut religiusitas sebagai dorongan jiwa
pada orang yang berakal, sehingga mampu berkehendak atas
keinginannya sendiri dan bertindak untuk mematuhi peraturan untuk
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Vorgote (dalam Dister, 1989) mengemukakan religiusitas
sebagai pengetahuan dan kemauan manusia untuk secara sadar
menerima dan menyetujui pandangan-pandangan yang diturunkan
oleh masyarakat kepadanya dan hal tersebut dianggap sebagai
miliknya sendiri, berdasarkan iman dan kepercayaan yang diterapkan
pada perilaku sehari-hari. Zakiyah Darajat (1976) menyebutkan
religiusitas sebagai perilaku dalam beragama yang didorong oleh
perasaan, akal, dan motivasi. Kesadaran agama adalah hal dapat
dirasakan dalam pikiran, dapat diuji melalui introspeksi, serta dapat
dikatakan sebagai aspek mental dari aktivitas agama, sedangkan
pengalaman agama adalah perasaan dalam kesadaran agama yang
menjadikan seseorang yakin untuk melakukan suatu kegiatan agama.
Dengan dua konsep tersebut, religiusitas akan dapat mendorong
manusia untuk melakukan dan menerapkan kegiatan dan ajaran agama
dalam kehidupannya.

Hill & Pargament (2003) menyebutkan bahwa "religiusitas
terdiri dari tiga unsur yaitu: 1) unsur kognisi/keyakinan beragama, 2)

unsur perilaku/praktek beragama, dan 3) unsur perasaan berupa
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pengalaman personal dalam beragama". Hal ini hampir serupa dengan
pengertian religiusitas menurut Hackney dan Sanders (2003) bahwa
"terdapat tiga jenis pengertian religiusitas, yaitu: 1) ideological
religion (aspek 1ideologi, sikap, fundamental, dan keyakinan-
keyakinan lainnya), 2) institutional religion (aspek sosial dan perilaku
agama seperti mengikuti upacara, partisipasi dalam organisasi agama,
beribadah rutin, dll), dan 3) personal devotion (aspek yang lebih
personal tentang kesetiaan beragama, pengabdian dan kedekatan
dengan Tuhan)".

Religiusitas dapat ditunjukkan dalam semua aspek kehidupan
manusia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yulmaida Amir (2021)
bahwa religiusitas bukan hanya tentang sejauh mana seseorang yakin
akan adanya Tuhan dan ketetapan-ketetapan-Nya, namun juga sejauh
mana seseorang menjalankan praktek ibadah kepada Tuhan, serta
sejauh mana seseorang merasakan kedekatan dan kehadiran Tuhan.
Religi atau agama memiliki nilai-nilai yang berguna bagi kehidupan
manusia baik bagi dirinya sendiri maupun bagi masyarakat.
Religiusitas ditunjukkan dengan melaksanakan nilai ajaran agama
dalam berbagai bidang kehidupan. Dengan religiusitas, individu akan
lebih memiliki kemantapan batin, bahagia, merasa terlindungi oleh
sesuatu yang lebih kuasa, merasa sukses dalam kehidupan dan

memiliki rasa puas.
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Dari berbagai pengertian religiusitas di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa religiusitas adalah kepercayaan manusia akan
sesuatu yang lebih kuat darinya yang membuatnya patuh berpedoman
pada ajaran dan nilai-nilainya dengan tujuan untuk mendapatkan
kebahagiaan bukan hanya dunia namun juga di akhirat.

. Dimensi Religiusitas

Yulmaida Amir (2021) membagi religiusitas dalam Islam
menjadi tiga dimensi yang berasal dari pendapat Hill, dkk. (2000)
maupun menurut Hackney dan Sanders (2003). Tiga dimensi
religiusitas ini adalah sebagai berikut.

a. Keyakinan Agama (Religious Belief)

Keyakinan agama menjadi landasan bagi ajaran agama Islam yang
yakin kepada Tuhan (Allah) yang maha esa. Islam mengajarkan tauhid
yang mengesakan Tuhan (Nasution, 2013). Dalam Islam, masalah
keyakinan bukan hanya yakin kepada Tuhan atau Allah saja, namun
juga pada utusan-Nya dan meyakini seluruh ajaran yang dibawa oleh
utusan-Nya. Menurut Nasution (2013) ajaran Islam terkandung dalam
al-qur'an mengandung ajaran Islam yang mencakup berbagai jenis
bidang kehidupan mulai dari teologi, ritual agama, akhlak, cerita dari
masa lampau, penciptaan alam semesta, adat dan budaya, ekonomi,
juga relasi baik dengan Tuhan, sesama manusia lain ataupun relasi
dengan diri sendiri.

b. Praktek Agama (Religious Practice)
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Keyakinan akan Tuhan dan seluruh ajaran-Nya dapat dibuktikan
dengan praktek nyata dalam kehidupan. Islam melandaskan seluruh
ajarannya dari al-qur'an dan hadis. Menurut Razak dkk. (2011) ibadah
atau kegiatan keagamaan perlu dilaksanakan dengan intensi,
kepatuhan, ketundukan, dan penuh pengabdian. Praktek keagamaan
ini dapat dilakukan dengan melaksanakan ibadah mahdhah (yang telah
ditentukan aturannya seperti yang tercantum dalam rukun islam)
maupun ibadah ghairu mahdhah (ibadah yang menyangkut kehidupan
yang sangat luas).

¢. Pengalaman Agama (Religious Experience)

Razak, dkk. (2011) menyebutkan bahwa "pengalaman agama seperti
kebahagiaan, ketenangan, rasa dekat dengan Tuhan, kemampuan
regulasi diri dan sebagainya akan dapat dirasakan oleh individu bila
dalam melakukan aktivitas keagamaan baik ritual maupun aktivitas
lainnya dilakukan dengan hati yang tunduk dan patuh kepada Allah".
Praktek ajaran agama yang dilakukan dalam keseharian akan
memberikan efek yang positif bagi manusia jika ia dapat meyakini
agama dengan baik. Segala sesuatu yang dilakukan atau yang terjadi
dapat dipandang sebagai pengalaman yang diberikan Tuhan kepada
manusia sehingga manusia akan merasa lebih dekat dengan Tuhan.
Selain itu, menurut Nasution (2013) ajaran agama seperti sholat,

puasa, haji dan ibadah lainnya dapat menjadi sarana untuk melatih
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regulasi diri, saling menghargai, melatih rasa peduli, berbagi, dan

menjadi latihan yang baik bagi kesehatan fisik.

. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Religiusitas

Thouless (1971) menyebutkan terdapat empat faktor yang
dapat memengaruhi religiusitas seseorang. Beberapa faktor tersebut
dapat memengaruhi sikap keagamaan seseorang, yaitu sebagai berikut.
a. Faktor Sosial
Beberapa faktor sosial yang dapat memengaruhi religiusitas individu
seperti adanya pengaruh pendidikan (baik pendidikan di rumah
maupun di luar rumah), lingkungan, tuntutan sosial dan pengaruh dari
modelling yang dilakukan oleh orang disekitar kita (dalam hal
bersikap dan berpendapat).

b. Faktor Pengalaman

Terdapat beberapa jenis pengalaman yang dapat memengaruhi

religiusitas seseorang, yaitu:

1) Pengalaman akan alam (faktor alami)
Individu yang religius akan lebih dapat menyadari dan merasakan
bahwa semua hal yang ada di sekelilingnya adalah kuasa Tuhan.
Kesadaran akan alam ini akan mendorong individu untuk memuji
keindahan dan memandang dunia sebagai ciptaan Tuhan yang
Maha Baik.

2) Pengalaman konflik moral (faktor moral)
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Religiusitas seseorang akan terlihat ketika ia dihadapkan dengan
peraturan sosial yang ditanamkan sejak kecil. Orang yang
menerapkan peraturan sosial dengan baik akan merasakan konflik
moral dan akan merasa bersalah ketika melakukan hal yang
dianggap salah oleh Tuhan ataupun masyarakat.
3) Pengalaman emosional keagamaan (faktor efektif)
Pengalaman ini dapat dirasakan ketika seseorang mengikuti
kegiatan agama dan meresapi isi kegiatan tersebut. Misalnya
merasa terharu ketika melantunkan sholawat di suatu majelis,
tertarik dengan hal-hal yang berbau agama, dan menerapkan
ajaran agama dalam kegiatan sehari-hari.
¢. Faktor Kebutuhan
Manusia merupakan makhluk yang membutuhkan hal yang lebih kuat
darinya. Beberapa kebutuhan manusia di antaranya adalah kebutuhan
akan keamanan, cinta kasih, harga diri, dan ancaman kematian.
Kebutuhan tersebut tentunya tidak dapat terpenuhi meski dengan
mengupayakannya sekuat mungkin, sehingga manusia perlu
menyandarkannya pada kekuatan spiritual seperti halnya Tuhan.
Misalnya ketika seseorang bepergian jauh, maka ia dapat berdo'a
kepada Allah untuk diberikan jalan yang mulus.
d. Faktor Intelektual
Individu yang intelektualitasnya tinggi akan dapat mempelajari agama

dan memahaminya dengan baik. Selain itu, jika individu tersebut
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kurang faham 1ia akan bertanya untuk lebih memperdalam
pengetahuannya akan agama. Intelektualitas yang tinggi juga dapat
mendorong seseorang untuk memahami dan menerapkan salah dan
benar dalam berperilaku yang sesuai dengan agama.

Jadi, religiusitas dapat terus berkembang sesuai dengan
pengalaman dari individu. Religiusitas tidak ditentukan oleh keluarga
apalagi gen, namun ditentukan oleh banyak pengalaman yang terjadi

dalam kehidupan individu dari saat ia lahir sampai saat ini.

. Pandangan Islam terhadap Religiusitas

Religiusitas atau agama merupakan salah satu kunci agar
seseorang dapat menjalankan kehidupan yang aman dan nyaman.
Dengan adanya keimanan, seseorang akan memiliki tempat bersandar
dan berserah atas segala urusan dunia. Allah swt. berfirman dalam QS.
Yunus ayat 84.

O Gialioa R (1,55 4008 iy 28l 2 0 08 L s 065
Artinya: "Dan Musa berkata, “Wahai kaumku! Apabila
kamu beriman kepada Allah, maka bertawakallah kepada-

Nya, jika kamu benar-benar orang Muslim (berserah
diri).” (Kemenag, 2022¢)

Pada ayat di atas, Nabi Musa as. berseru kepada kaumnya,
bahwa keimanan kepada Allah swt. tidak hanya cukup dengan
perkataan iman saja, namun juga perlu dibuktikan dengan tawakal atas
segala urusan dunia. Tawakal bukan berarti tidak melakukan usaha

apapun dalam hidup, namun dengan disertai dengan usaha. Setelah
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berusaha atas urusan dunia, manusia hanya perlu bertawakal atas hasil
yang Allah berikat nantinya.

Islam memandang religiusitas sebagai sesuatu yang dapat
dipilih oleh manusia karena manusia memiliki akal yang diberikan
oleh oleh Allah swt. Orang yang beriman akan menyadari betul akan
adanya Allah dalam segala aspek kehidupan sehingga dapat
melakukan sesuatu sesuai dengan ajaran islam. Allah swt. berfirman
dalam QS. Ar-Ra'd ayat 28-29.

155l Gl O sl s &y W1 4 &3 8 Gpabaty 158l il
O e (il 28 sk calllall | slee

Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram. Orang-orang yang beriman dan mengerjakan

kebajikan, mereka mendapat kebahagiaan dan tempat
kembali yang baik." (Kemenag, 2022c)

Dari ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa orang-orang yang
religius akan mencapai kehidupan yang lebih baik dengan senantiasa
mengingat Allah swt. Mengingat Allah bukan hanya dalam pikiran
saja namun juga di dalam hati sehingga segala amal perbuatan akan
menjadi suatu hal yang baik, bahkan ketika manusia sedang dalam
permasalahan, ia akan dapat melihat sebuah masalah sebagai anugerah

yang diberikan Allah swt. untuk meningkatkan keimanan kepada-Nya.
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C. Hubungan antara Religiusitas dengan Self compassion

Self compassion merupakan salah satu konsep dalam
psikologi positif yang diungkapkan oleh Kristin Neff. Menurut Neff
(2003), self compassion memiliki tiga komponen utama yaitu a) self
kindness adalah bersikap baik dan pengertian akan rasa sakit maupun
kegagalan diri daripada mengkritik diri secara berlebih, b) common
humanity adalah menganggap pengalaman saat ini adalah bagian dari
permasalahan manusia pada umumnya daripada menjadikannya
masalah pribadi yang membuatnya terisolasi, ¢) mindfulness adalah
menyadari pikiran dan perasaan yang menyakitkan tanpa
mengidentifikasi secara berlebihan. Konsep ini kemudian berkembang
menjadi 6 komponen yang berdampingan antara komponen yang
positif dan komponen negatif yang menjadi lawannya, yaitu self
kindness vs. self judgement, common humanity vs. isolation, dan
mindfulness vs. overidentification. Self compassion menjadikan
seseorang lebih menerima dirinya ketika dalam keadaan terpuruk
sehingga individu dapat bangkit kembali.

Menurut Neff (2003), self compassion adalah menjadi baik
dan memahami diri sendiri ketika dihadapkan dengan kegagalan diri.
Self compassion dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk
menerima diri secara sepenuhnya khususnya saat menghadapi
kegagalan dengan tidak berfokus pada kritisi diri, memandang

kegagalan sebagai hal yang juga dialami orang lain dan menyadari
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sepenuhnya bahwa kegagalan telah terjadi sehingga harus diterima
dengan lapang dada.

Semester akhir menjadi semester yang penuh perjuangan bagi
mahasiswa. Banyaknya tuntutan yang diterima menjadikan semester
akhir sebagai kondisi yang berat dan sulit untuk dilalui. Berbagai
permasalahan di semester akhir akan dapat dilalui dengan baik ketika
mahasiswa memiliki self compassion yang tinggi. Sebagaimana hasil
penelitian oleh MacBeth & Gumley (2012) yang menunjukkan bahwa
orang dengan self compassion tinggi memiliki tingkat depresi,
kecemasan, dan stres yang rendah.

Religiusitas dapat membentuk kepribadian dan pola hidup
yang baik bagi manusia. Menurut Rohendi (2009), ajaran agama
mempunyai peranan penting dalam pembentukan kepribadian
individu. Menurut Ancok & Suroso (2005), "religiusitas dapat terlihat
dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan
penghayatan atas agama Islam". Religiusitas bukan hanya keyakinan
namun juga penerapan nilai-nilai agama dalam keseharian individu.
Sebagaimana menurut Yulmaida Amir (2021), bahwa religiusitas
bukan hanya tentang sejauh mana seseorang yakin akan adanya Tuhan
dan ketetapan-ketetapan-Nya, namun juga sejauh mana seseorang
menjalankan praktek ibadah kepada Tuhan, serta sejauh mana
seseorang merasakan kedekatan dan kehadiran Tuhan. Hasil penelitian

Esti Listiari (2011) juga berkesesuaian dengan menyatakan bahwa
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orang yang religiusitasnya tinggi dapat mengendalikan dirinya
menjadi lebih baik daripada yang tidak.

Religiusitas menjadi sangat penting untuk menumbuhkan self
compassion karena didalamnya juga terdapat ajaran-ajaran yang
berhubungan sikap menyayangi dan menghargai diri. Orang dengan
religiusitas yang tinggi tentunya akan menerapkan ajaran agama
dengan baik sehingga dapat membentuk diri yang self compassion-nya

juga baik.

. Kerangka Konseptual

Religiusitas Self Compassion

A
v

. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara sebuah penelitian dari
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Hipotesis dari
penelitian ini adalah:

Ho = Tidak terdapat hubungan antara religiusitas dengan self
compassion pada mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

H,; = Terdapat hubungan antara religiusitas dengan self
compassion pada mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang dalam pendekatannya lebih berfokus pada
data-data berupa angka yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2007).
Penelitian kuantitatif dimulai dari pengumpulan data, interpretasi data, dan
menampilkan hasil, serta perlu adanya penguatan metode penelitian numerik
(Arikunto, 2006).

Analisis korelasional kemudian digunakan dalam penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antar variabel dan untuk memahami fenomena
sehingga dapat diketahui hubungan antara satu variabel dengan variabel
yang lain (Hajar, 1999). Dalam penelitian ini, variabel yang ingin dilihat
taraf hubungannya adalah variabel religiusitas dengan variabel self

compassion.

B. Variabel Penelitian
Variabel merupakan simbol yang nilainya bermacam-macam, yaitu
angkanya dapat berlainan pada subjek dengan subjek lainnya (Azwar,
2006). Secara lebih jelas, Kerlinger (1973) menyebut variabel penelitian
sebagai konstruk atau sifat yang akan dipelajari. Terdapat dua variabel yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
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1. Variabel Bebas (x)

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi
variabel lain. Variabel bebas juga dapat disebut sebagai variabel yang
berpengaruh pada variabel yang ingin diteliti (Azwar, 2007). Variabel
bebas pada penelitian ini adalah Religiusitas.

2. Variabel Terikat (y)

Variabel terikat adalah variabel yang digunakan dalam
penelitian, diukur dengan tujuan mengetahui besarnya pengaruh yang
diterima dari variabel lain (variabel bebas). Besarnya pengaruh dilihat
dari ada atau tidaknya sebagai sebab perubahan pada variabel yang
lain (Azwar, 2007). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Self

compassion.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi terkait suatu variabel yang
diperoleh dari perumusan pada karakteristik-karakteristik yang diamati
(Azwar, 2010). Definisi operasional dibuat untuk mencegah adanya
kesalahpahaman data dan untuk menjelaskan variabel secara lebih praktis.
Definisi operasional pada masing-masing variabel penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Self Compassion
Self compassion adalah kondisi yang memungkinkan bagi
individu untuk menerima kekurangan diri tanpa syarat (self kindness

vs. self judgement), menyadari bahwa permasalahan juga dihadapi
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oleh orang lain sehingga tidak merasa sendiri di dunia ini (common
humanity vs. isolation), dan tidak memberikan kritik berlebih terutama
saat menghadapi kegagalan atau kesulitan (mindfulness vs.
overidentification).
2. Religiusitas
Religiusitas adalah kepercayaan manusia akan sesuatu yang
lebih kuat darinya yang membuatnya patuh berpedoman pada ajaran
dan nilai-nilainya dengan tujuan untuk mendapatkan kebahagiaan
bukan hanya dunia namun juga di akhirat yang terwujud melalui tiga
dimensi religiusitas yaitu keyakinan agama, praktek agama, dan
pengalaman agama.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
semester akhir Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang dari angkatan 2018 yang berjumlah 228
mahasiswa.
2. Sampel
Sampel penelitian yaitu bagian dari populasi yang
karakteristiknya sama dengan populasi tersebut (Sugiyono, 2018).
Dalam penelitian ini teknik purposive sampling digunakan untuk
pengambilan sampel yang dalam penentuannya menggunakan

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Pertimbangan sampel yang
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digunakan adalah Mahasiswa Aktif Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang angkatan 2018.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 228 mahasiswa yang
merupakan mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2018. Karena
jumlah subjek pada populasi lebih dari 100 mahasiswa, maka
sebagaimana menurut Sugiyono penentuan jumlah sampelnya
menggunakan tabel atau rumus Krejcie & Morgan (1970). Adapun

rumus Krejcie & Morgan (1970) yaitu sebagai berikut.

_ x*>.N.P(1-P)
"TW-D.2+2PA-P)
Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi
%’ = Nilai Chi kuadrat
P = Proporsi populasi
d = Galat perdugaan

Berdasarkan rumus di atas maka diperoleh perhitungan

sebagai berikut:
~ ¥2.N.P(1 - P)
"EW-D.d2+ 2 P(1-P)
3,814 x 228 x 0,5(1 — 0,5)
n

- (228 — 1) x 0,052 + 3,814 x 0,5(1 — 0,5)

~ 3,814 x 228(0,25)
"= 227 % 0,0025 + 3,814 x 0,25
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_ 3814x57

™= 05675 + 0,9535
217,398

"= 15

n = 142,930966
n = 143
Menurut perhitungan dengan rumus Krejcie & Morgan di atas
maka sampel penelitian ini adalah 143 mahasiswa aktif Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

angkatan 2018.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data. Terdapat tiga metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yang disesuaikan dengan kebutuhan data
penelitian. Adapun ketiga metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Kuesioner Penelitian / Angket
Angket adalah beberapa pernyataan yang digunakan untuk
mendapatkan informasi dari responden tentang dirinya dan hal-hal
yang ia ketahui (Arikunto, 2002). Metode kuesioner dilakukan dalam
penelitian ini untuk mendapatkan data utama, kuesioner yang
digunakan adalah skala self compassion dan skala religiusitas yang
disebarkan kepada subjek penelitian menggunakan google form.

2. Survei Pra-penelitian
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Survei pra-penelitian adalah penelitian awal yang dilakukan untuk
mengetahui gambaran permasalahan yang ada di lapangan. Dalam
penelitian ini, survei tentang permasalahan mahasiswa semester akhir
Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang dilakukan untuk mendapatkan
gambaran terkait permasalahan-permasalahan mahasiswa semester
akhir serta gambaran terkait self compassion dan religiusitas
mahasiswa semester akhir. Survei dilakukan dengan menggunakan
google form dan menghasilkan data yang kemudian dimasukkan ke
dalam latar belakang penelitian.
3. Wawancara
Wawancara adalah dialog antara pewawancara dan orang yang
diwawancarai untuk mendapatkan informasi terkait orang yang
diwawancara (Arikunto, 2010). Dalam penelitian ini jenis wawancara
yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yang dilakukan
kepada 4 narasumber yang merupakan mahasiswa semester akhir
Fakultas Psikologi UIN. Wawancara dilakukan setelah survei
dilaksanakan dan data yang diperoleh digunakan untuk melengkapi
data terkait self compassion dan juga kegiatan agama mahasiswa pada
latar belakang penelitian.
F. Instrumen Penelitian
Kedua skala yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi
skala self compassion dan skala religiusitas dari peneliti lainnya. Skala self

compassion mengadopsi pada Skala Welas Diri oleh Sugianto dkk. (2020)
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sedangkan skala religiusitas mengadopsi skala religiusitas oleh Yulmaida
Amir (2021). Adopsi skala ini tidak merubah kalimat maupun kata dari
skala yang digunakan sehingga hanya perlu melakukan uji validitas dan
reliabilitas serta uji hipotesis. Adopsi skala memiliki beberapa keuntungan
yaitu proses pengambilan data yang cepat dan langsung dapat melakukan uji
hipotesis serta mengingat adanya keterbatasan waktu penelitian yang
dimiliki peneliti adopsi skala dapat menghemat waktu penelitian.
1. Skala Self Compassion
Penelitian ini mengadopsi skala self compassion oleh Neff
(2003) yang telah disesuaikan ke dalam versi bahasa Indonesia oleh
Sugianto dkk. (2020) dengan nama Skala Welas Diri (SWD).
Konstruksi SWD diadaptasi dari Self compassion Scale (SCS) yang
pertama kali dikemukakan oleh Neff (2003) dan telah mengalami
proses validasi yang terus berulang (Neff dkk., 2021). SWD terdiri
dari 26 item untuk mengukur enam komponen self compassion.
Kesimpulan dari uji validitas dan reliabilitas SWD oleh
Sugianto, dkk. (2020) menunjukkan bahwa SWD dapat digunakan
sebagai skala untuk mengukur welas diri individu dengan hasil uji
korelasi dengan distres psikologi yang menunjukkan adanya korelasi
negatif antara kedua dengan nilai r= -.502, dan p < 0,001 sehingga
SWD memenuhi validitas konstruk. SWD juga menunjukkan nilai
reliabilitas tinggi ditunjukkan dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar

0,872.
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Pada penelitian ini akan kembali digunakan uji validitas dan

reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui item yang valid

dan item yang gugur. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk

melihat kemampuan alat ukur untuk melakukan pengukuran terhadap

subjek.
Tabel 3.1
Blueprint Skala Self Compassion
Variabel Aspek Indikator Item Jumlah
Favorable Unfavor- | Item
able
Self Mengasihi | Sayang 5,12, 19, 5
Compassion | diri  (Self | terhadap diri 23,26
Kindness)
Menghaki | Menilai diri 1,8, 11, 16, 5
mi diri | negatif 21
(Self
Judgement
)
Kemanusi | Memandang 3,7,10, 4
aan masalah 15
Universal | sebagai
(Common | pengalaman
Humanity) | hidup manusia
pada umumnya
Isolasi Menilai diri 4,13, 18, 25 4
(Isolation) | sebagai
manusia paling
menderita  di
dunia
Mindfulne | Menyadari dan | 9, 14,17, 4
SS menilai 22
permasalahan
secara objektif
Overidenti | Memikirkan 2,6,20,24 4
fikasi kesalahan atau
(Overident | kekurangan
ification) | secara
berlebihan

Sumber: (Sugianto dkk., 2020)
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Pada skala welas diri, pilihan jawabannya yaitu: Hampir

Tidak Pernah (HTP), Jarang (J), Kadang-Kadang (K), Sering (S),

Hampir Selalu (HS).
Pilihan Jawaban Bentuk Pernyataan
Favorable Unfavorable

Sangat Tidak Setuju 1 5
(STS)/Hampir Tidak Pernah
(HTP)
Tidak Setuju (TS)/Jarang (J) 2 4
Netral (N)/Kadang-Kadang (K) 3 3
Setuju (S)/Sering (S), 4 2
Sangat  Setuju  (SS)/Hampir 5 1
Selalu (HS)

Penilaian aspek yang negatif pada skala self compassion akan

dibalik sesuai dengan pedoman yang ada.

. Skala Religiusitas

Skala religiusitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
adopsi skala religiusitas bagi subjek muslim yang dikembangkan oleh
Yulmaida Amir (2021). Skala ini terdiri dari 13 item tentang
religiusitas multi-dimensi yang diadaptasi dari konsep religiusitas
multi-dimensi yang diungkapkan oleh Hill dkk. (2000) maupun
Hackney dan Sanders (2003). Menurut Yulmaida Amir (2021) "tiga
dimensi religiusitas adalah keyakinan beragama (religious belief),

praktek/perilaku beragama (religious practice), dan pengalaman
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personal (religious experience) yang dirasakan oleh individu dengan
adanya keyakinan dan praktek-praktek agamanya".

Kesimpulan dari uji validitas dan reliabilitas skala religiusitas
bagi subjek muslim oleh Yulmaida Amir ini menunjukkan bahwa
skala ini dapat digunakan untuk mengukur religiusitas individu
dengan hasil uji korelasi dengan sosialisasi agama yang menunjukkan
adanya korelasi dengan nilai = 0,455 dan p < 0,001 sehingga skala
religiusitas ini memenuhi validitas konstruk. Skala religiusitas bagi
subjek muslim ini juga menunjukkan nilai reliabilitas baik yang
ditunjukkan dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,797.

Pada penelitian ini akan kembali digunakan uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui item yang valid
dan item yang gugur. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk

melihat kemampuan alat ukur untuk melakukan pengukuran terhadap

subjek.
Tabel 3.2
Blueprint Skala Religiusitas
Variabel Dimensi Indikator Item Jumlah
Favorable | Unfavorable Item
Religiusitas | Keyakinan | e Keyakinan 1,2,3.4 - 4
beragama pada Tuhan
e Keyakinan
pada agama
dan
ketentuan
Tuhan
Praktek/pe | e Pelaksanaan | 5,6,7,8,9 | - 5
rilaku ibadah
beragama | e Praktek
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belajar

agama
Pengalama | e Merasa dekat | 10,11,12,1 | - 4
npersonal | dengan 3

Tuhan

e Merasakan
Tuhan hadir
dalam
kehidupan

e Kebutuhan
pada
pertolongan
Tuhan

Sumber : (Amir, 2021)

Respon jawaban pada skala religiusitas terdiri dari 4 pilihan
yaitu: Sangat Percaya (SP)/Sangat Yakin (SY)/Selalu (Sel), Percaya
(P)/Yakin (Y)/Sering (Ser), Kurang Percaya (KP)/Kurang Yakin
(KY)/Kadang-Kadang (K), Tidak Percaya (TP)/Kurang Yakin (KY)/

Jarang atau Hampir Tidak Pernah (J).

Pilihan Jawaban Bentuk Pernyataan
Favorable Unfavorable

Sangat Percaya (SP)/Sangat 4 1
Yakin (SY)/Selalu (Sel)
Percaya (P)/Yakin (Y)/Sering 3 2
(Ser)
Kurang Percaya (KP)/Kurang 2 3
Yakin  (KY)/Kadang-Kadang
(K)
Tidak Percaya (TP)/Kurang 1 4
Yakin (KY)/ Jarang atau
Hampir Tidak Pernah (J).
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Kuesioner dalam penelitian sangat penting untuk dilihat
keabsahannya. Pada penelitian kuantitatif hal yang paling utama
adalah hasil yang valid, reliabel, dan objektif (Sugiyono, 2018).
Menurut Supratiknya (2014) "validitas adalah  kualitas yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat tes dapat mengukur atribut
psikologis yang hendak diukur". Untuk melihat validitas, digunakan
uji validitas dengan menerapkan metode korelasi produk moment
pearson pada skor masing-masing butir pernyataan terhadap skor

keseluruhan. Rumus yang digunakan adalah:

rxy _ NEIxy—(Cx)(Ey)
J [(N.5x2) - (5x2)][(N.5y2) (Zy2)]

Keterangan:

T'xy = koefisien korelasi product moment

N = jumlah subjek

Xy = jumlah nilai tiap item X

Xy = jumlah nilai tiap item Y

Xx2 = jumlah kuadrat nilai tiap item X

Zy2 = jumlah kuadrat nilai tiap item Y

Exy = jumlah perkalian antara kedua variabel

Item dianggap sah untuk digunakan apabila memiliki skor

validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen dianggap kurang sah dan
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tidak layak digunakan jika skor validitasnya rendah (Azwar, 2006).
Suatu item dapat dianggap sah apabila skor koefisiennya r > 0,3,
namun jika skor tidak mencapai 0,3 maka dapat diturunkan menjadi r
> (,25. Dalam penelitian menggunakan SPSS (statistical program for
social science) versi untuk membantu penghitungannya. Item yang
tidak memenuhi target harus dikeluarkan dari skala, sehingga item

yang digunakan hanya item dengan validitas yang tinggi.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah konsistensi skor pada suatu pengukuran.
Reliabilitas suatu alat ukur dapat mengemukakan seberapa jauh
pengukuran dalam menghasilkan nilai yang cenderung sama jika
dilakukan pengukuran kembali pada objek yang sama (Azwar, 2006).
Menurut Creswell (2011) '"reliabilitas adalah konsistensi hasil
pengukuran suatu alat ukur ketika digunakan berkurang kali dengan
waktu yang berbeda pada populasi, individu, ataupun kelompok yang
sama'. Ketika reliabilitas suatu alat ukur bernilai tinggi maka alat ukur
tersebut semakin terpercaya atau reliabel.

Abdillah (2018) mendefinisikan Cronbach's Alpha sebagai
metode yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas
konsistensi internal pada suatu alat ukur. Jika nilai alpha > 0,60 maka
alat ukur dapat dikatakan reliabel. Reliabilitas ini menunjukkan bahwa

pertanyaan dalam alat ukur tersebut adalah reliabel. Rumus yang
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digunakan untuk mengukur dengan teknik Cronbach's Alpha adalah

sebagai berikut:

T, = [L] [1 — %
1 k—1 of
Keterangan:
ri1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal

Yo = Jumlah varians butir

Yo? = Varians total 28

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji aplikasi

SPSS for Windows. Penilaian reliabilitas Cronbach's Alpha-nya

adalah sebagai berikut.

Nilai Reliabilitas
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61 - 0,80 Tinggi
0,81 -1,00 Sangat tinggi

H. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan pemecahan rumusan masalah yang

dapat dilakukan ketika semua data penelitian telah terkumpul. Analisis data

harus dilakukan dengan teliti sehingga hasil penelitian dapat diperoleh

secara akurat. Penelitian kuantitatif menghasilkan data berbentuk angka
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sehingga perlu dilakukan menggunakan statistik. Beberapa uji statistik
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui normal atau
tidaknya sebaran populasi pada data yang telah terkumpul (Santoso,
2010). Pada variabel religiusitas dan self compassion dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan analisis Kolmogorov-
Smirnov dan pengujian dilakukan menggunakan SPSS for windows.
Menurut analisis Kolmogorov-Smirnov distribusi data dinilai normal
ketika nilai signifikansi > 0,05.
2. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidak
liniernya hubungan antara dua variabel. Uji anova digunakan untuk
mengukur linieritas antara variabel religiusitas dan self compassion.
Data dinilai linier ketika kedua variabel memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (p <0,05).
3. Analisis Statistik Deskriptif (Kategorisasi)
Untuk mengetahui tingkat religiusitas dan self compassion
pada mahasiswa semester akhir dilakukan kategorisasi dengan model
distribusi normal. Kategorisasi pada setiap variabel adalah sebagai

berikut.
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Kategori Penilaian

Klasifikasi | Skor

Tinggi X> M+ 1,0 SD)

Sedang M-1,0SD)<X<(M+1,0SD)
Rendah X<(M-1,0SD)

Dalam pengkategorian ini peneliti menggunakan skor
hipotetik dengan penghitungan dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

a. Menghitung mean hipotetik dengan rumus:

1 .
u= E (imax T Imin) 2K

Keterangan:

U = rerata hipotetik

Imax = Skor maksimal item
1min = Skor minimal item
Xk = Jumlah item

b. Menghitung deviasi standar hipotetik dengan rumus:

1
o= g (Xmax - Xmin)

Keterangan:
o = Deviasi standar hipotetik
Xmax = Skor maksimal subjek

Xmin = Skor minimal subjek
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Setelah diketahui tingkat masing-masing variabel pada
subjek, kemudian digunakan rumus persentase untuk mengetahui

persentase subjek dari kategori tinggi, sedang, maupun rendah.

P = %x 100%

Keterangan:

P = Presentase

f = Frekuensi

N = Jumlah Frekuensi

Pada analisis ini akan terlihat kategorisasi pada masing-
masing variabel yang diteliti dengan melakukan analisis distribusi
frekuensi, mean, persentase, dan standar deviasi. Selain melihat

persentase masing-masing kategori pada keseluruhan subjek.

. Uji Korelasi

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara variabel religiusitas dan self compassion.
Uji hipotesis menggunakan uji korelasi product moment. Uji analisis
data dilakukan menggunakan SPSS for windows dan disimpulkan
untuk mengetahui hubungan religiusitas dan self compassion pada
mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang.
Kedua variabel dianggap memiliki korelasi jika nilai signifikansinya

lebih dari 0,05.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang yang berlokasi di Jalan Gajayana No. 50
Lowokwaru Kota Malang. Fakultas Psikologi merupakan salah satu
fakultas yang ada di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang
didirikan pada tahun 1997. Adapun visi, misi, dan tujuan dari Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah sebagai
berikut:
a. Visi dan Misi
1) Visi
Menjadi Program Studi Psikologi terkemuka dalam Psikologi
integrasi yang berkarakter ulul albab, berwawasan nusantara
dan berdaya saing di dunia global.
2) Misi
a) Menghasilkan Sarjana Psikologi Islami yang mampu
mengintegrasikan teori Barat dan Islam.
b) Mencetak civitas akademika yang memiliki kedalaman
spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dan

kematangan profesional.

50
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c¢) Melaksanakan pendidikan Psikologi bercirikan Islam
yang Inovatif dan Aplikatif.
d) Mengembangkan keilmuan yang dapat memajukan
kesejahteraan bersama.
e) Mampu bersikap dan cara pandang yang sesuai dengan
Pancasila dan UUD 1945.
f) Menjadikan lulusan yang siap bersaing dengan
perkembangan zaman secara profesional.
g) Menyelenggarakan penelitian di bidang Ilmu Psikologi
yang ber-reputasi Internasional.
b. Tujuan
1) Memiliki keilmuan Psikologi yang berdasarkan teori dalam
Islam dan Barat.
2) Memiliki motivasi yang tinggi untuk mengembangkan
keilmuan psikologi yang bersumber dari Agama Islam.
3) Terampil dalam mengembangkan dan menerapkan keilmuan
Psikologi.
4) Menghasilkan lulusan yang memiliki Islamic performance
and character.
2. Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada tanggal yang penyebaran
kuesionernya menggunakan google form. Google form disebar secara

online kepada mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN
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Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2018. Penggunaan google
form ini dikarenakan oleh mahasiswa yang saat ini masih menjalankan
kelas secara online, selain itu, dengan menggunakan google form juga
lebih mudah dalam pengumpulan data yang langsung berbentuk
digital.

Data penelitian didapatkan dari 151 responden yang
kemudian hanya diambil 143 data responden saja.
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 143 responden yang telah
mengisi google form berisi kuesioner penelitian. 143 responden yang
diambil ini menyesuaikan dengan jumlah sampel yang dibutuhkan
sesuai dengan hasil perhitungan menggunakan rumus Krejcie Morgan
dengan jumlah populasi sebesar 228.

Perhitungan menggunakan rumus Krejcie Morgan adalah

sebagai berikut:

_ ZAN.P(1-P)
"TW-D.2+2PA-P)
~ 3,814 x 228 x 0,5(1 — 0,5)
"= (228 —1) x 0,052 + 3,814 x 0,5(1 — 0,5)
3,814 x 228(0,25)
n

= 227 % 0,0025 + 3,814 X 0,25

_ 3814x57
"= 05675 + 0,9535

217,398
"= 15
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n = 142930966
n= 143
4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang angkatan 2018.
Peneliti kemudian membuat kuesioner online menggunakan google
form dan menyebarkan link google form melalui chat whatsapp
kepada mahasiswa semester akhir angkatan 2018. Penelitian ini tetap
menggunakan etika penelitian dengan melengkapi google form
penelitian dengan data peneliti, tujuan penelitian, juga kriteria dari
responden yang dibutuhkan, permohonan kesediaan menjadi
responden kepada subjek, serta petunjuk pengerjaan kuesioner.

Sebanyak 151 responden setuju untuk mengisi kuesioner
penelitian yang ditunjukkan dengan kesediaannya untuk melengkapi
identitas diri. Kemudian responden juga memberikan jawabannya
pada keseluruhan pernyataan yang ada, yaitu 13 item pada skala
religiusitas dan 16 item pada skala self compassion. Dari 151
responden yang mengisi kuesioner kemudian hanya diambil 143
sebagai sampel karena disesuaikan dengan jumlah sampel yang
dibutuhkan.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Hasil Uji Validitas
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Validitas berasal dari kata validity yang artinya ketepatan
atau kecermatan suatu alat ukur dalam melaksanakan fungsi ukurnya.
Alat ukur yang valid akan dapat menggambarkan dengan cermat
tentang data yang digunakan. Dalam uji validitas menggunakan teknik
korelasi product moment pearson rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut.

rxy _ N.EIxy—(Cx)(Ey)
J [(N.5x2)— (5x2)][(N.5y2) (Zy2)]

Keterangan:
Iy = koefisien korelasi product moment

N = jumlah subjek

Yx  =jumlah nilai tiap item X

Yy  =jumlah nilai tiap item Y

Yx> = jumlah kuadrat nilai tiap item X

Yy» = jumlah kuadrat nilai tiap item Y

Y.y = Jumlah perkalian antara kedua variabel

Dalam penelitian ini menggunakan SPSS for Windows untuk
membantu mengetahui skor pada setiap butir item terhadap skor
keseluruhan. Item yang memiliki skor koefisien r>0,3 dianggap sah
untuk digunakan sedangkan skor koefisien r<0,3 dianggap gugur.

1) Skala Self Compassion
Hasil uji validitas pada skala self compassion

menunjukkan bahwa 10 item dari 26 item self compassion
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gugur, sehingga tersisa 16 item. Item-item yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1

Sebaran Item Skala Self Compassion

No | Aspek Indikator Item Total
Valid | Gugur
1 | Mengasihi diri  (Self | Sayang terhadap diri 12, |5,26 2
Kindness) 19, 23
2 | Menghakimi diri (Self' | Menilai diri negatif 8, 16 1,11, 2
Judgement) 21
3 | Kemanusiaan Universal | Memandang masalah | 10, 15 3,7, 2
(Common Humanity) sebagai pengalaman
hidup manusia pada
umumnya
4 | Isolasi (Isolation) Menilai diri sebagai | 4, 18, 13 3
manusia paling | 25
menderita di dunia
5 | Mindfulness Menyadari dan menilai | 9,22 | 14,17 2
permasalahan  secara
objektif
6 | Overidentifikasi Memikirkan kesalahan | 2, 6, 4
(Overidentification) atau kekurangan secara | 20, 24
berlebihan
Total 16 10 26

Berdasarkan uji validitas pada skala self compassion

maka dapat diketahui bahwa terdapat 10 Item yang gugur dan

16 item yang valid untuk digunakan dalam pengambilan data

penelitian. Item yang valid kemudian dijadikan instrumen

penelitian dengan nomor yang diubah sesuai dengan urutan.

Misalnya pada item nomor 2 akan diubah menjadi nomor 1,

nomor 4 menjadi nomor 2 dan seterusnya.

Item yang digunakan dalam pengambilan data hanya

16 item yang valid saja tanpa mengganti item yang telah
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gugur. Hal ini sengaja dilakukan karena item-item yang
sudah ada telah mewakili seluruh indikator yang ingin diukur.
Sedangkan gugurnya 10 item di atas kemungkinan terjadi
karena pernyataan yang cenderung panjang sehingga
responden kesulitan dalam memahami kalimat yang ada dan
mengakibatkan responden menjawab dengan tergesa-gesa,
belum lagi jumlah item yang banyak, konsentrasi responden

mungkin terpecah saat mengerjakan kuesioner.

2) Skala Religiusitas
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pada
skala religiusitas didapatkan hasil 13 item yang ada valid
secara keseluruhan, sehingga item-item yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Sebaran Item Skala Religiusitas
No Dimensi Indikator Item Total
Valid Gugur
1 | Keyakinan e Keyakinan pada | 1234 - 4
Beragama Tuhan
e Keyakinan pada
agama dan ketentuan
Tuhan
2 | Praktek/Perilaku | e Pelaksanaan ibadah 5,6,7,8,9 5
Beragama e Praktek belajar
agama
3 | Pengalaman e Merasa dekat dengan | 10,11,12,13 4
Personal Tuhan
e Merasakan  Tuhan
hadir dalam
kehidupan
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e Kebutuhan
pertolongan Tuhan

pada

Total

13 13

Menurut hasil uji validitas skala religiusitas di atas,

item adalah valid.

b. Hasil Uji Reliabilitas

maka dapat diketahui bahwa seluruh item yang berjumlah 13

Setelah melihat hasil uji validitas pada setiap alat ukur yang

akan digunakan, diperoleh hasil reliabilitas pada instrumen religiusitas

sebesar 0,849 dan instrumen self compassion sebesar 0,799. Secara

lebih jelas, hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Keterangan
Religiusitas 0,849 Reliabilitas Sangat Tinggi
Self compassion 0,779 Reliabilitas Tinggi

2. Hasil Uji Asumsi

a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat distribusi nilai

residual apakah normal atau tidak dengan melakukan uji Kolmogorov

Smirnov. Jika skor Signifikansi > 0,05 maka asumsi data berdistribusi

normal. Berikut hasil uji Kolmogorov Smirnov menggunakan SPSS

25.0:
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Tabel 4.4

Uji Normalitas (Uji Kolmogorov Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 143
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. Deviation 8,27582558
Most Extreme Absolute ,035
Differences Positive ,026
Negative -,035
Test Statistic ,035
Asymp. Sig. (2-tailed)* ,200°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,951
tailed)" 99% Confidence Lower ,945
Interval Bound
Upper 956
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.

Berdasarkan hasil uji di atas, dapat diketahui bahwa
nilai Signifikansi adalah 0,200 > 0,05 yang berarti data
berdistribusi normal.

Hasil Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk
hubungan antara variabel religiusitas dengan self compassion.
Jika nilai Sig. Deviation from Linearity bernilai > 0,05 hal ini

berarti terdapat hubungan yang linier antara variabel religiusitas
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dengan self compassion, begitu juga sebaliknya. Berikut hasil uji
linieritas menggunakan SPSS 25.0:
Tabel 4.5

Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Religiusitas* |Between |(Combined) 1103,674| 14 78,834| 1,086 ,376
Self Groups | Linearity 671,458 1| 671,458| 9,248 ,003
Compassion Deviation 432,216 13 33,247| ,458 ,944
from
Linearity
Within Groups 9293,263| 128 72,604
Total 10396,93 | 142
7

Dari hasil uji linieritas di atas dapat diketahui nilai Sig.
Deviation from Linierity adalah sebesar 0,944 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas dengan self
compassion memiliki hubungan yang linier dengan nilai Sig.

Deviation from Linearity 0,944.

3. Hasil Uji Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui mean, nilai
maksimum dan minimum, serta mengetahui standar deviasi dari data
yang diperoleh. Berikut tabel terkait deskripsi gambaran umum data
penelitian pada variabel religiusitas dan self compassion ada
mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang.

Analisis deskriptif ini juga bertujuan untuk mengetahui deskripsi
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umum dari responden, yaitu meliputi sebaran jenis kelamin,
pendidikan terakhir, dan pengalaman pondok pesantren responden.
Tabel 4.6

Deskripsi Umum Statistik Data Penelitian

Descriptive Statistics
Mean Std.
N | Min | Max | Sum | Statistic | Std. Error | Deviation
Religiusitas 143 30 45| 5830 40,77 ,265 3,168
Self Compassion | 143 36 77| 7901 55,25 ,716 8,557
Valid N 143

Melihat dari hasil uji analisis deskriptif di atas dapat
diketahui bahwa jumlah data (N) yang didapatkan pada setiap variabel
adalah 143. Pada variabel self compassion memiliki skor minimum
sebesar 36 dan nilai maksimum sebesar 77, hasil rata-rata keduanya
adalah 55,25 dan standar deviasinya sebesar 8,557. Pada variabel
religiusitas nilai minimumnya adalah 30, sedangkan nilai
maksimumnya adalah 45, hasil rata-rata (mean) keduanya adalah
40,77 dengan standar deviasi sebesar 3,168.

Tabel 4.7

Deskripsi Umum Jenis Kelamin Responden

Gender
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |laki-laki 44 30,8 30,8 30,8
perempuan 99 69,2 69,2 100,0
Total 143 100,0 100,0
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tentang jenis kelamin
responden di atas menunjukkan bahwa sebanyak 44 responden dengan
persentase sebanyak 30,8% adalah berjenis kelamin laki-laki,
sedangkan sebanyak 99 responden dengan persentase sebanyak 69,2%
adalah berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
responden perempuan lebih banyak daripada laki-laki.

Tabel 4.8

Deskripsi Umum Usia Responden

Gender
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |18 1 0,7 0,7 0,7
20 4 2,8 2,8 3,5
21 82 57,4 57,4 60,9
22 44 30,7 30,7 91,6
23 7 4,9 4,9 96,5
24 3 2,1 2,1 98,6
25 2 1,4 1,4 100,0
Total 143 100,0 100,0

Melihat hasil analisis deskriptif tersebut menunjukkan bahwa
responden mayoritas berusia 21 tahun yaitu sebanyak 82 responden
dengan persentase sebanyak 57,4%, kemudian responden dengan usia
22 sebanyak 44 dengan persentase sebanyak 30,7%, responden dengan
usia 23 tahun dengan persentase sebanyak 4,9%, dan responden
dengan usia 24, 25, dan 18 tahun masing-masing sebanyak 3, 2 dan 1
responden dengan persentase masing-masing sebanyak 2,1%, 1,4%,

dan 0,7%.
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Deskripsi Umum Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative
Percent

Valid

SMA/SMK

74

51,7

51,7

51,7

MA/MAN

69

48,3

48,3

100,0

Total

143

100,0

100,0

Melihat pada hasil analisis deskriptif mengenai pendidikan
terakhir responden menunjukkan bahwa sebanyak 74 responden
dengan persentase sebesar 51,7% memiliki pendidikan terakhir
SMA/SMK (menerima pendidikan tentang agama yang terbatas di
sekolah), sedangkan sebanyak 69 responden dengan persentase
sebesar 48,3% memiliki pendidikan terakhir MA/MAN (menerima
pendidikan tentang agama yang lebih banyak di sekolah). Hal ini
menunjukkan bahwa persentase antara responden dengan pendidikan
terakhir SMA/SMK dan MA/MAN tidak jauh berbeda namun lebih
banyak mahasiswa yang memiliki pendidikan terakhir di SMA/SMK.

Tabel 4.10

Deskripsi Umum Pengalaman Pondok Pesantren Responden

Pondok

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid

Ya 75 52,4 52,4 52,4

Tidak 68 47,6 47,6 100,0

Total 143 100,0 100,0
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Melihat hasil uji analisis deskripsi umum tentang pengalaman
tinggal di pondok pesantren sebelum memasuki masa kuliah di atas
menunjukkan bahwa sebanyak 75 responden dengan persentase
sebesar 52,4% menjawab Ya atau pernah memiliki pengalaman di
pondok pesantren, sedangkan 68 responden dengan persentase sebesar

47,6% menjawab tidak pernah memiliki pengalaman di pesantren.

. Hasil Kategorisasi

a. Kategorisasi Tingkat Self Compassion

Berdasarkan  hasil  perhitungan menggunakan SPSS
didapatkan hasil mean sebesar 55,25 dan standar deviasinya sebesar
8,557. Mean dan standar deviasi kemudian digunakan untuk membuat
kategorisasi skor tingkat self compassion. Secara lebih jelas

kategorisasi tingkat self compasssion mahasiswa adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.11
Kategorisasi Tingkat Self Compassion
Rumusan Perhitungan Kategori Skor
X = (Mean + X >(55,25 + 8,557) Tinggi X =64
1SD) X >63,807
X =64
(Mean -1 SD) | (55,25-8,557) <X <(55,25+8,557) | Sedang | 47<X<
< X < (Mean 46,693 <X <63,807 64
+ 1SD) 47<X <64
X <(Mean - 1 X <(55,25-8,557) Rendah X <47
SD) X <46,693
X <47
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Hasil Persentase Variabel Self Compassion Mahasiswa Semester AKhir

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi %
Self Compassion Tinggi X > 64 23 16%
Sedang 47 <X <64 97 68%
Rendah X <47 23 16%
Total 143 100%
Gambar 4.1

Histogram (Pie Chart) Tingkat Self Compassion Mahasiswa

Semester Akhir Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang

B Self Compassion Tinggi ™ Self Compassion Sedang

& Self Compassion Rendah

Adapun rincian perhitungan di atas adalah sebagai berikut:

1) Persentase

a) Pada kategorisasi rendah
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F 23
P=—x100% = — x100% = 16,1 % = 169
N X Yo 123 X Y0 Y0 %

Jadi, mahasiswa yang memiliki tingkat self compassion
rendah adalah sebanyak 16%.

b) Pada kategorisasi sedang

F 97
P NXlOO/o 143 x100% = 67,8 % = 68%

Jadi, mahasiswa yang memiliki tingkat self compassion
rendah adalah sebanyak 68%.

c) Pada kategorisasi tinggi

F 23
P NXlOO/o 123 x100% = 16,1 % = 16%

Jadi, mahasiswa yang memiliki tingkat self compassion
rendah adalah sebanyak 16%.

Dari perhitungan data di atas, maka dapat diketahui bahwa
tingkat self compassion pada mahasiswa semester akhir Fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang lebih banyak pada kategori sedang
dengan persentase sebesar 68%, sedangkan self compassion
mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
pada kategori tinggi dan rendah memiliki persentase yang sama yaitu
sebesar 16%. Jadi, rata-rata Mahasiswa semester akhir Fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang memiliki tingkat self compassion yang
sedang.

b. Kategorisasi Tingkat Religiusitas
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Berdasarkan  hasil  perhitungan menggunakan SPSS
didapatkan hasil mean sebesar 40,77 dan standar deviasinya sebesar
3,168. Setelah mengetahui skor hipotetik dari mean dan standar
deviasi, maka kemudian dibuat norma yang berdasarkan pada
keduanya. Dengan membuat norma, maka akan terlihat
kategorisasinya yaitu kategori tinggi, sedang, atau rendah. Secara
lebih jelas kategorisasi skala religiusitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13

Kategorisasi Tingkat Religiusitas

Rumusan Perhitungan Kategori Skor
X = (Mean + X >(40,77 + 3,168) Tinggi X =44
1SD) X >43,938
X=44
(Mean - 1 SD) | (40,77-3,168) <X < (40,77 +3,168) | Sedang | 38<X<
< X < (Mean 37,602 <X <43,938 44
+ 1SD) 38<X <44
X <(Mean - 1 X <(40,77-3,168) Rendah X <38
SD) X <37,602
X <38
Tabel 4.14

Hasil Persentase Variabel Religiusitas Mahasiswa Semester Akhir

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi %
Religiusitas Tinggi X=44 24 17%
Sedang 38 <X <44 100 70%
Rendah X <38 19 13%
Total 143 100%
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Gambar 4.2 Histogram (Pie Chart) Tingkat Religiusitas
Mahasiswa Semester Akhir Fakultas Psikologi UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang

B Religiusitas Tinggi ™ Religiusitas Sedang ™ Religiusitas Rendah

Adapun rincian perhitungan di atas adalah sebagai berikut:
1) Persentase

a) Pada kategorisasi rendah

F 24
P NXlOOA) 143 x100% = 16,7% = 17%

Jadi, mahasiswa yang memiliki tingkat self compassion
rendah adalah sebanyak 17%.

b) Pada kategorisasi sedang

P—F 100‘V—100 100% = 69,9 % = 70%
=y X 0—143X 0 =699 %= 0

Jadi, mahasiswa yang memiliki tingkat self compassion
rendah adalah sebanyak 70%.

¢) Pada kategorisasi tinggi
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F 19
P=—x100% = — x100% = 13,2% = 139
N X Y% 143 X % ,2 % %

Jadi, mahasiswa yang memiliki tingkat self compassion
rendah adalah sebanyak 13%.

Dari perhitungan data di atas, maka dapat diketahui bahwa
tingkat religiusitas pada mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi
UIN Maliki Malang pada kategori tinggi adalah sebesar 17%,
mahasiswa dengan tingkat religiusitas kategori sedang dengan
memiliki persentase sebesar 70%, sedangkan religiusitas mahasiswa
semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang pada kategori
rendah memiliki persentase sebesar 13%. Sehingga rata-rata
Mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

memiliki tingkat self compassion yang sedang.

. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Uji Korelasi

Metode analisis data yang digunakan dalam uji hipotesis pada
penelitian ini adalah uji korelasi product moment pearson yang
penghitungannya menggunakan bantuan SPSS versi 25.0 untuk
mengetahui hubungan antara variabel religiusitas dengan self

compassion. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Hy : Tidak terdapat hubungan antara religiusitas dan self
compassion pada mahasiswa semester akhir Fakultas

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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H; : Terdapat hubungan antara religiusitas dan self
compassion pada mahasiswa semester akhir Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Berikut tabel hasil korelasi product moment pearson antara
variabel religiusitas dengan self compassion pada mahasiswa semester
akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang:
Tabel 4.15
Hasil Analisis Korelasi Tingkat Religiusitas dengan Self Compassion
pada Mahasiswa Semester Akhir Fakultas Psikologi UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang

Correlations

Religiusitas | Self Compassion

Kk

Religiusitas Pearson Correlation 1 ,272
Sig. (2-tailed) ,001
Sum of Squares 3268,185 1696,424

and Cross-products

Covariance 21,788 11,309

N 151 151
Self Compassion Pearson Correlation 2727 1

Sig. (2-tailed) ,001

Sum of Squares 1696,424 11916,397

and Cross-products

Covariance 11,309 79,443

N 151 151
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Tabel 4.16

Rincian Analisis Korelasi Tingkat Religiusitas dengan Self

Compassion pada Mahasiswa Semester Akhir Fakultas Psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang

Ry

R square Sig(p) Keterangan Kesimpulan

0,272

0,074 0.001 R, > Sig Berkorelasi Positif

Pengambilan kesimpulan di atas berdasarkan pada nilai
probabilitas sebagai berikut:
a. Jika nilai p <0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima
b. Jika nilai p > 0,05 maka Hj diterima dan H; ditolak
Pada tabel di atas ditunjukkan hasil bahwa besarnya koefisien
korelasi antara tingkat religiusitas dengan self compassion adalah
sebesar 0,272 dan nilai p = 0,001, dimana p < 0,05 dengan taraf
signifikansi 0,05. Nilai koefisien korelasi bernilai positif sehingga
religiusitas berhubungan positif dengan self compassion, nilai
sumbangan efektif religiusitas pada self compassion adalah sebanyak
7,4%. Jadi, Hp ditolak dan H; diterima. Berikut grafik yang
menjelaskan hubungan atau korelasi antara kedua variabel religiusitas
dan self compassion:
Gambar 4.3

Grafik (Scatter Plot) Korelasi Antara Religiusitas dengan Self

Compassion pada Mahasiswa Semester Akhir Fakultas Psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang
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Dari grafik di atas diketahui bahwa tingkat religiusitas dan
self compassion memiliki hubungan signifikan yang bersifat positif,
artinya semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula tingkat
self compassion mahasiswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,272
dengan hubungan sebesar 7,4% sedangkan 92,6% sisanya
berhubungan dengan faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Tingkat Self Compassion Mahasiswa Semester Akhir Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan hasil perhitungan pada data penelitian
menunjukkan bahwa tingkat self compassion pada mahasiswa
semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang terbagi menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang,
dan tinggi. Terdapat 23 mahasiswa yang memiliki self compassion

kategori rendah dengan persentase sebesar 16%, pada kategori sedang
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terdapat 97 mahasiswa atau sebesar 68%, sedangkan pada kategori
tinggi terdapat 23 mahasiswa dengan persentase sebesar 16%.

Menurut Neff (2021) self compassion dapat terwujud dalam
enam aspeknya yang terdiri dari aspek positif dan negatif, yaitu self
kindness vs. self judgement, common humanity vs. isolation,
mindfulness vs. overidentification. Self compassion yang baik dapat
terwujud jika ketiga aspek positif self compassion (self kindness,
common humanity, dan mindfulness) bernilai tinggi dalam diri
individu, dan aspek negatif self compassion (self judgement, isolation,
dan overidentification) bernilai rendah. Sedangkan self compassion
yang kurang baik dapat terwujud jika sebaliknya, yaitu aspek positif
bernilai rendah dan negatif bernilai tinggi.

Berdasarkan hasil kategorisasi di atas menunjukkan bahwa
rata-rata mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang memiliki self compassion tingkat sedang
dengan persentase sebesar 68%. Tingkat self compassion yang sedang
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki self kindness, common
humanity ataupun mindfulness yang baik namun terkadang juga masih
terdapat self judgement, isolation, dan overidentification dalam
dirinya. Banyaknya mahasiswa yang memiliki self compassion pada
kategori sedang ini perlu ditingkatkan menjadi self compassion tinggi
dengan memberikan kegiatan yang dapat meningkatkan self

compassion mahasiswa.
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Apabila self compassion mahasiswa berada pada kategori
tinggi hal ini berarti mahasiswa memiliki aspek positif berupa self
kindness, common humanity, serta mindfulness yang tinggi dan aspek
negatif berupa self judgement, isolation, serta overidentification yang
rendah. Dalam penelitian ini hanya terdapat 23 mahasiswa dengan
persentase sebesar 16% yang memiliki self compassion tinggi. Melihat
masih sedikitnya mahasiswa yang memiliki self compassion tinggi,
hal ini berarti self compassion mahasiswa baik yang berada pada
kategori sedang maupun rendah perlu ditingkatkan.

Tingkat self compassion mahasiswa berada pada kategori
rendah jika aspek positif self compassion rendah dan aspek negatif self
compassion tinggi. Pada penelitian ini hanya terdapat 23 mahasiswa
dengan persentase sebesar 16% saja yang memiliki self compassion
rendah. Meski hanya sedikit mahasiswa yang memiliki self
compassion rendah, bukan berarti hal ini dapat diabaikan. Self
compassion yang rendah dapat meningkatkan tingkat kecemasan,
stress, bahkan depresi individu (Macbeth & Gumley, 2012), begitu
juga dengan mahasiswa yang self compassion-nya rendah akan
mendorongnya untuk memikirkan atau bahkan melakukan tindakan
negatif yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Sehingga pikiran dan tindakan negatif ini perlu dicegah dengan
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan self

compassion mahasiswa.
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Rendah, sedang, ataupun tingginya self compassion ini
menurut Neff (2003) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
jenis kelamin, usia, budaya, pola asuh dan kepribadian. Temuan awal
penelitian menunjukkan gambaran tentang rendahnya self compassion
mahasiswa, namun dari hasil wawancara menunjukkan adanya
mahasiswa yang memiliki aspek self kindness atau bersikap baik saat
dalam masa-masa yang sulit. Meski begitu, juga masih ada mahasiswa
yang terkadang melakukan self judgement atas masa-masa sulit yang
sedang dilalui. Aspek common humanity atau kesadaran bahwa orang
lain juga merasakan kesulitan yang serupa juga terdapat dalam diri
mahasiswa. Selain itu, mindfulness atau menyadari dan menerima
sepenuhnya keadaan yang terjadi tanpa menghakimi juga ditemukan
pada beberapa mahasiswa yang ada. Meski juga terkadang mahasiswa
tidak menerima kenyataan yang dihadapi dan masih menghakimi diri
seperti merasa insecure dan tidak percaya diri dengan kemampuan
dalam menghadapi masalah.

Beberapa temuan awal ini sesuai dengan hasil tingkat self
compassion mahasiswa yang rata-rata memiliki self compassion
sedang, dimana mahasiswa memiliki self kindness, common humanity,
dan mindfulness yang baik namun terkadang juga masih melakukan
self judgement, isolation dan overidentification terhadap diri sendiri.
oleh karena itu, self compassion mahasiswa semester akhir Fakultas

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
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perlu ditingkatkan dengan menerapkan ajaran agama islam
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Ali Imran ayat 139 yang
berbunyi.

Ginalh 2K B SRV AT 15585 Y5 15468 Yy

Artinya: : "Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan
jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang beriman."(Kemenag, 2022a)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam masa yang sulit
manusia tidak perlu merasa lemah dan bersedih hati, dalam masa ini
manusia justru harus menyadari bahwa sebagai orang yang beriman

dirinya adalah makhluk yang paling tinggi derajatnya.

. Tingkat Religiusitas Mahasiswa Semester Akhir Fakultas

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Hasil dari penelitian yang telah dipaparkan di atas
menunjukkan bahwa tingkat religiusitas mahasiswa semester akhir
Fakultas Psikologi terbagi menjadi tiga kategori yaitu tingkat rendah,
sedang, dan tinggi. Terdapat 19 mahasiswa yang memiliki religiusitas
kategori rendah dengan persentase sebesar 13%, pada kategori sedang
terdapat 100 mahasiswa atau sebesar 70%, sedangkan pada kategori
tinggi terdapat 24 mahasiswa dengan persentase sebesar 17%.

Berdasarkan hasil di atas juga menunjukkan bahwa rata-rata
mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
memiliki tingkat religiusitas pada kategori sedang yaitu sebanyak 100

mahasiswa atau sebesar 70%. Tingkat religiusitas yang sedang
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menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi
percaya dan yakin akan agama, melakukan kegiatan keagamaan atau
ibadah dan juga memiliki pengalaman agama yang cukup baik.

Meski banyak mahasiswa yang memiliki tingkat religiusitas
sedang. Terdapat 24 mahasiswa atau sebesar 17% yang memiliki
religiusitas kategori tinggi. Tingkat religiusitas yang tinggi ini
mengindikasikan keyakinan yang kuat akan agama dan Tuhan, selain
itu juga terdapat indikasi bahwa mahasiswa melakukan praktek atau
ibadah agama yang baik dan merasakan kedekatan dengan Tuhan. Hal
ini sesuai dengan religiusitas yang dalam pelaksanaannya dibagi
menjadi tiga dimensi yaitu keyakinan keagamaan, praktek keagamaan,
dan juga pengalaman keagamaan.

Mahasiswa semester akhir berada pada masa yang berat
dimana mulai muncul tantangan-tantangan baru yang perlu dihadapi.
Jika mahasiswa memiliki religiusitas, hal ini akan sangat membantu
dalam masa yang sulit sekalipun, karena sebagaimana salah satu
fungsi agama yang menjadi penyelamat bagi manusia, religiusitas juga
berfungsi sebagai penyelamat ketika manusia berada dalam fase yang
kurang baik. Dengan adanya religiusitas, manusia akan merasa lebih
tenang, karena terdapat keyakinan bahwa sebesar apapun masalahnya

terdapat kekuatan Tuhan yang akan hadir sebagai penyelamat.
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Religiusitas terwujud dengan adanya keyakinan agama dan
pelaksanaan ajaran-ajaran agama. Sebagaimana dalam firman Allah
swt. QS. Ar-Ra'd ayat 28-29 yang berbunyi.

1550 Gl O 3l Galad &3y 31 23 24338 Epady 1550 Gl
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Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram. Orang-orang yang beriman dan mengerjakan

kebajikan, mereka mendapat kebahagiaan dan tempat
kembali yang baik." (Kemenag, 2022c)

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa orang yang beriman bukan
hanya yang yakin akan adanya Allah swt. namun juga mereka yang
menjalankan ajaran-ajaran-Nya serta memperoleh ketentraman hati
dengan menjalankan perintah-Nya tersebut.

Mahasiswa semester akhir memiliki tingkat religiusitas yang
sedang bukanlah tanpa alasan. Selama hidupnya, manusia pasti
diliputi rasa cemas dan takut akan sesuatu yang tidak bisa dijangkau
oleh akal budi manusia, hal ini karena ada beberapa hal yang tidak
bisa dinilai secara realistis oleh akal dan pikiran, sehingga manusia
membutuhkan agama sebagai penyelesaian akan persoalan-persoalan
yang diluar kemampuannya tersebut. Agama adalah kebutuhan
naluriah manusia yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia
(Sunardin, 2021). Oleh karena itu, religiusitas yang terwujud dalam
keyakinan dan praktek agama pada mahasiswa semester akhir

Fakultas Psikologi ini berada pada kategori tinggi.
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Selain itu, tingkat religiusitas yang sedang pada mahasiswa
semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang ini
kemungkinan juga dikarenakan oleh adanya internalisasi secara rutin
tentang keagamaan baik ketika di rumah, di kampus maupun ketika di
ma'had. Sebagaimana yang diketahui, mahasiswa UIN Maliki Malang
wajib untuk menempuh kehidupan di ma'had pada tahun pertama
perkuliahan, kegiatan di ma'had tentunya berisi kegiatan keagamaan
yang bersifat wajib bagi seluruh mahasiswa. Selain itu, terdapat
beberapa mata kuliah wajib yang merupakan muatan lokal berupa
mata kuliah keagamaan. Adanya internalisasi nilai dan praktek
keagamaan ini yang kemudian menjadikan mahasiswa semester akhir
Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang rata-rata memiliki tingkat
religiusitas sedang.

Mahasiswa semester akhir berada pada usia dewasa awal
sehingga kepribadiannya cenderung sudah stabil. Kepribadian yang
stabil ini juga menunjukkan religiusitas yang juga cenderung stabil.
Pada masa dewasa, tingkah laku manusia bersifat tetap dan keyakinan
akan agama bukan lagi mengikuti lingkungannya sebagaimana yang
terjadi pada masa remaja yang lebih mudah untuk terpengaruh oleh
lingkungan. Pada masa ini orang dewasa menjadi beragama karena
telah memahami dan mendalami agama yang dianutnya sehingga
meyakini dan menjalankan ajaran agama juga atas kehendak sendiri.

Adanya kehendak yang mantap ini karena pada usia dewasa, manusia
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sudah mencapai kematangan dalam berpikir (Hully dkk., 2021).
Tingkah laku keagamaan orang dewasa didasarkan pada rasa tanggung
jawab, kemandirian, hati nurani, dan pertimbangan yang matang dan
bukan hanya sekedar ikut-ikut belaka (Ramayulis, 2002). Hal ini
sesuai dengan pernyataan bahwa sikap keberagamaan pada orang
dewasa dilandasi oleh pendalaman pengertian dan perluasan
pemahaman tentang ajaran agama yang dianutnya (Mulyadi, 2015).
. Hubungan Antara Religiusitas dengan Self Compassion pada
Mahasiswa Semester Akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki
Malang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif religiusitas self compassion pada mahasiswa semester akhir
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (ry, = 0,272,
p = 0,0001, p <0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
religiusitas maka semakin tinggi pula self compassion pada mahasiswa
semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang, dan begitu
juga sebaliknya semakin rendah religiusitas maka semakin rendah self
compassion pada mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN
Maliki Malang. Dengan hasil tersebut, maka H, ditolak dan H,
diterima. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Rahmah (2020) bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dengan
self compassion pada subjek siswa Sekolah Menengah Atas di

Jatinangor (1., = 0.353, p = 0.000, p < 0,05).
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Daradjat (1978) mengemukakan bahwa keimanan dalam
beragama adalah bagian integral yang dapat menjadi kepribadian
seseorang. Keimanan dapat menjadi pengawas atas semua hal yang
dilakukan oleh diri, baik dari segi pemikiran, perkataan, maupun
perbuatan sehingga individu lebih berhati-hati dalam bersikap bukan
hanya pada orang lain namun juga pada diri sendiri.

Pada penelitian ini, agama dapat menjadi penilai akan baik
atau buruknya sesuatu hal. Ketika seseorang berpegang teguh pada
agama, semua tindakan akan dinilai berdasarkan ajaran agama, begitu
juga ketika diri berada pada kondisi yang kurang menyenangkan.
Kondisi mahasiswa semester akhir dapat menjadi kondisi yang kurang
menyenangkan dimana tantangan mulai bermunculan secara
bersamaan dan semuanya menuntut untuk diselesaikan. Jika
mahasiswa memiliki religiusitas ia akan melihat dari sudut pandang
agama dan menilai kondisi yang kurang menyenangkan sebagai ujian
dari Tuhan yang pasti akan mampu dilalui sehingga diri tidak berlarut-
larut dalam masa sulit. Dengan religiusitas yang dimiliki tersebut
kemudian akan membuat mahasiswa juga memiliki self compassion
yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai sumbangan efektif
religiusitas terhadap self compassion adalah sebesar 7,4% dan 92,6%
lainnya dipengaruhi oleh faktor yang berbeda. Hidayati (2015)

mendefinisikan self compassion sebagai pemahaman yang positif
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terhadap sebuah kesulitan serta mampu bertahan, memahami, dan
menyadari makna dari kondisi tersebut. Sumbangan efektif religiusitas
terhadap self compassion sebesar 7,4% ini menunjukkan bahwa self
compassion lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain,
seperti berhubungan dengan resiliensi (Ulfah, 2021), psychological
well being (Sawitri & Siswati, 2019; Muharrara, 2019; Ramawidjaya
& Sartika, 2016) dan authentic happiness (Basith, 2016), serta faktor
lainnya.

Meski sumbangan efektif religiusitas terhadap self
compassion kecil, religiusitas tetap sangat penting bagi mahasiswa
semester akhir karena religiusitas mungkin saja juga berhubungan atau
memengaruhi faktor lain yang berhubungan atau memengaruhi self
compassion, sebagaimana hubungan positif religiusitas dengan
motivasi berprestasi (Musta’in, 2014), subjective well-being (Asfia,
2017; Linawati & Desiningrum, 2017) dan juga kesehatan mental
(Winurini, 2019) atau pengaruh negatif religiusitas terhadap stress
pada mahasiswa (Laili, 2018).

Adapun kekurangan dari penelitian ini adalah peneliti merasa
kurang maksimal karena tidak menggunakan alat ukur yang dibuat
sendiri. Selain itu, waktu penelitian sangatlah singkat sehingga hasil
penelitian juga tidak dapat mendetail untuk melihat hubungan pada

masing-masing aspek yang diteliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data pada Bab IV, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Tingkat Self compassion mahasiswa semester akhir Fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang rata-rata pada kategori sedang dengan
jumlah persentase sebesar 68% dari responden yang ada atau
berjumlah 97 mahasiswa. Sedangkan mahasiswa dengan self
compassion tinggi dan rendah jumlahnya sama yaitu masing-masing
sebanyak 23 mahasiswa dengan masing-masing persentasenya
sebesar 16%.

Tingkat Religiusitas mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi
UIN Maliki Malang rata-rata berada pada kategori sedang yaitu
sebanyak 100 mahasiswa dengan persentase sebesar 70%. Tingkat
religiusitas tinggi adalah sebanyak 24 mahasiswa dengan persentase
sebesar 17%. Sedangkan tingkat religiusitas dengan kategori rendah
adalah sebanyak 19 mahasiswa dengan persentase sebesar 13%.
Hubungan antara religiusitas dengan self compassion pada
Mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
adalah sebesar 0,074 atau 7,4% dengan nilai p = 0,001 < 0,05. Dari
hasil tersebut maka H, ditolak dan H; diterima. Diterimanya H;

berarti terdapat bentuk hubungan yang positif antara religiusitas
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dengan self compassion pada mahasiswa semester akhir Fakultas
Psikologi UIN Maliki Malang. Artinya jika religiusitas mahasiswa
tinggi maka self compassion juga tinggi, begitu pula jika religiusitas

mahasiswa rendah maka self compassion mahasiswa juga rendah.

B. Saran

Setelah dilakukannya penelitian ini, terdapat beberapa saran yang

peneliti berikan yaitu sebagai berikut:

1.

Saran Bagi Mahasiswa Semester Akhir Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dan
self compassion berhubungan satu dengan yang lain. Sehingga bagi
mahasiswa diharapkan untuk lebih membekali diri dengan nilai nilai
religi dan self compassion sehingga mampu menghadapi dunia yang
berat sekalipun, dengan membentengi diri dengan nilai religiusitas
diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan juga self compassion-
nya sehingga terhindar dari hal-hal negatif yang merugikan diri
sendiri maupun orang-orang disekitarnya. Selain itu, untuk lebih
menguatkan religiusitas, mahasiswa juga dapat mengikuti berbagai
kegiatan keagamaan yang ada di masyarakat sehingga terhindar dari
lingkungan negatif.
Saran Bagi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Fakultas Psikologi merupakan fakultas yang tentunya sangat

peduli dengan kesehatan mental mahasiswanya. Dari hasil penelitian
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ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas dan self compassion
mahasiswa rata-rata berada pada kategori sedang. Selain itu, terdapat
mahasiswa yang memiliki self compassion tinggi dan juga rendah.
Oleh karena itu, Fakultas Psikologi diharapkan dapat memberikan
pembinaan yang bersifat psikologis (khususnya terkait self
compassion) maupun religi kepada mahasiswa semester akhir agar
mahasiswa semester akhir lebih siap untuk menghadapi tantangan-
tantangan yang telah maupun akan muncul di kemudian hari.
Saran Bagi Peneliti Berikutnya

Peneliti sadar bahwa penelitian ini masih belum dapat
memberikan hasil yang maksimal. Sehingga, diharapkan bagi
peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel lain yang
berhubungan dengan self compassion. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat melihat hubungan pada masing-masing aspek yang
diteliti serta mengambil populasi yang lebih  besar. Dengan
demikian diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan penelitian-
penelitian lain yang berhubungan dengan variabel religiusitas
maupun self compassion sehingga dapat memberikan manfaat bagi

masyarakat luas khususnya bagi dunia psikologi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skala Self Compassion

SKALA SELF COMPASSION
Nama
Jenis Kelamin
Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi anda.

Petunjuk Pengisian

Baca dan pahamilah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. Tugas Anda
adalah memberikan tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang
menggambarkan atau yang paling mendekati keadaan Anda. Adapun pilihan
Jawaban dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

HTP : Hampir Tidak Pernah

J : Jarang
K : Kadang-kadang
S : Sering

HS : Hampir Selalu
Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda karena itu merupakan
pilihan yang sesuai dengan diri anda dan tidak ada jawaban yang salah sejauh itu

penilaian pribadi anda. Selamat mengerjakan.

No Pernyataan HTP J K S HS

1 Ketika saya sedang terpuruk, saya
cenderung terobsesi dan terus terpaku
pada segala hal yang salah.

2 | Ketika saya memikirkan kekurangan
saya, hal tersebut akan membuat diri
saya terkucil dari seisi dunia.

3 | Ketika saya gagal pada suatu hal yang
penting bagi saya, saya larut dalam
perasaan tidak mampu.

4 | Di waktu-waktu yang sangat sulit, saya
cenderung bersikap keras pada diri saya.

5 Ketika sesuatu membuat saya kesal,
saya berusaha menjaga emosi saya tetap
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stabil.

Ketika saya merasa merasa tidak
mampu pada beberapa hal, saya
mengingatkan diri saya bahwa perasaan
tidak mampu juga dirasakan oleh
sebagian besar orang.

Ketika saya mengalami waktu sulit,
saya akan memberikan kepedulian dan
kelembutan yang saya butuhkan.

Saya mencoba untuk melihat kegagalan
saya sebagai bagian dari kondisi yang
dialami manusia pada umumnya.

Saya mencoba untuk melihat kegagalan
saya sebagai bagian dari kondisi yang
dialami manusia pada umumnya.

10

Ketika saya sungguh menderita, saya
cenderung merasa bahwa orang lain
lebih mudah dalam menjalani hidup.

11

Saya baik terhadap diri saya saat
mengalami penderitaan.

12

Ketika suatu hal menjengkelkan terjadi,
saya terbawa perasaan.

13

Ketika saya sedang terpuruk, saya
mencoba menanggapi perasaan saya
dengan rasa ingin tahu dan keterbukaan.

14

Saya  bersikap  toleran  terhadap
kelemahan dan kekurangan saya.

15

Ketika sesuatu yang menyakitkan
terjadi, saya cenderung membesar-
besarkan kejadian tersebut.

16

Ketika saya gagal pada hal yang penting
bagi saya, saya cenderung merasa
sendiri di tengah-tengah kegagalan
tersebut.
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Lampiran 2 Skala Religiusitas

SKALA RELIGIUSITAS

Nama
Jenis Kelamin :

Petunjuk Pengisian

Baca dan pahamilah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. Tugas Anda
adalah memberikan tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang
menggambarkan atau yang paling mendekati keadaan Anda. Adapun pilihan
Jawaban dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1: Sangat Percaya (SP)/Sangat Yakin (SY)/Selalu (Sel)

2: Percaya (P)/Yakin (Y)/Sering (Ser)

3: Kurang Percaya (KP)/Kurang Yakin (KY)/Kadang-Kadang (K)

4: Tidak Percaya (TP)/Tidak Yakin (TY)/ Jarang atau Hampir Tidak Pernah (J)
Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda karena itu merupakan
pilihan yang sesuai dengan diri anda dan tidak ada jawaban yang salah sejauh itu

penilaian pribadi anda. Selamat mengerjakan.

No | Pernyataan SP/SY/S | P/Y/Ser | KP/KY/K | TP/TY/J
1 Saya percaya pada kekuasaan

Tuhan
2 | Saya yakin bahwa Tuhan

mengutus Nabi untuk

menyampaikan ajaran agama

saya

3 Saya percaya pada kehidupan
setelah mati

4 | Seberapa yakin anda terhadap
agama anda?

5 | Seberapa sering anda
melaksanakan sholat lima
waktu?

6 Seberapa sering anda berdoa
(memohon) kepada Tuhan

7 | Apakah anda berpuasa di bulan
ramadhan?
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8 Seberapa sering anda
melaksanakan ibadah secara
berjamaah di Masjid ?

9 | Seberapa sering anda
membaca/mendengar
program/ceramah tentang agama
anda?

10 | Saya merasakan  kehadiran
Tuhan

11 | Saya membutuhkan dukungan,
arahan dan kekuatan dari Tuhan

12 | Keyakinan  kepada  Tuhan
membantu  saya memahami
tujuan hidup saya.

13 | Keyakinan  kepada  Tuhan

membantu  saya  memaknai
berbagai hal yang saya alami.
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Lampiran 3 Izin Penggunaan Alat Ukur Self compassion

Izin Penggunaan Alat Ukur Self Compassion

Rafidatul Hikam <18410109@student.uin-malang.ac.id> 27 November 2021
Kepada: sugianto.ad@gmail.com 09.17

Dear Kak Dicky Sugianto,

Selamat Pagi Kak Dicky Sugianto. Semoga tetap dalam keadaan sehat wal
afiyat. Aaamiin. Mohon maaf mengganggu waktunya. Perkenalkan, saya
Rafidatul Hikam salah satu Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Maksud dikirimnya e-mail ini adalah saya ingin memohon izin untuk
menggunakan Skala Welas Diri yang terdapat pada Jurnal Psikologi Ulayat
untuk keperluan tugas akhir saya yang berjudul "Hubungan Antara
Religiusitas dengan Self compassion pada Mahasiswa semester akhir Fakultas
Psikologi UIN Malang" . Saya sangat tertarik dengan skala welas diri yang
anda dan rekan-rekan anda kembangkan, karena sesuai dengan judul
penelitian dan sangat sesuai bagi keperluan subjek penelitian saya. Dengan ini,
apakah saya diperkenankan untuk menggunakan skala yang telah
dipublikasikan pada Jurnal Psikologi Ulayat tersebut?

Demikian e-mail ini saya kirimkan. Atas perhatiannya kami mengucapkan
terimakasih.

Best regards,
Rafida.
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Dicky Sugianto <sugianto.ad@gmail.com> 27 November 2021
Kepada: Rafidatul Hikam 10.40
Dear Rafidatul,

Terima kasih atas ketertarikannya menggunakan terjemahan Self-Compassion
Scale kami.

Silakan menggunakan Skala Welas Diri untuk penelitianmu.

Informasi mengenai kualitas psikometrik maupun butir skala dapat Rafidatul
amati dalam artikel penelitian kami yang dapat diunduh melalui tautan
berikut: https://publication.k-pin.org/index.php/jpu/article/view/107. Untuk
lebih memudahkanmu menggunakan SWD, kamu dapat mengunduhnya
melalui tautan berikut: https://self-compassion.org/wp-
content/uploads/2020/08/Indonesian-Translation-of-SCS.pdf

Semoga sukses.

Yours sincerely,

Dicky Sugianto
Compassion sciences, minority mental health

Department of Psychology

Universitas Pelita Harapan

Telp: +62215460901 ext. 2552

Onsite working hours within pandemic: Monday & Thursday, 07:00-16:00
(GMT+7)
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Lampiran 4 Izin Penggunaan Skala Religiusitas

Izin Penggunaan Skala Religiusitas

Rafidatul Hikam <18410109@student.uin-malang.ac.id> 27 November 2021
Kepada: "yulmaida amir@uhamka.ac.id" 08.58

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Selamat Pagi Ibu Prof. Dr. Yulmaida Amir. Semoga tetap dalam keadaan
sehat wal afiyat. Aaamiin. Mohon maaf mengganggu waktunya. Perkenalkan,
saya Rafidatul Hikam salah satu Mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Maksud dikirimnya e-mail ini adalah saya ingin memohon izin untuk
menggunakan Skala Religiusitas untuk Subjek Muslim yang telah anda
kembangkan untuk keperluan tugas akhir saya yang berjudul "Hubungan
Antara Religiusitas dengan Self compassion pada Mahasiswa semester akhir
Fakultas Psikologi UIN Malang" . Saya sangat tertarik dengan skala bagi
subjek muslim yang anda kembangkan, karena sesuai dengan judul penelitian
dan sangat sesuai bagi subjek penelitian saya. Dengan ini, apakah saya
diperkenankan untuk menggunakan skala yang telah dipublikasikan pada
Indonesian Journal for The Psychology of Religion?

Demikian e-mail ini saya kirimkan. Atas perhatiannya kami mengucapkan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum warahwatullahi wabarakaatuh.



Yulmaida Amir
Kepada: Rafidatul Hikam

Waalaikum salam,

Silahkan menggunakannya.

Semoga sukses dengan riset dan skripsinya.

Wassalamualaikum

Yulmaida Amir
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28 November 2021
14.59
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Lampiran 5 Formulir dan Hasil Survei Sederhana

FORMULIR SURVEI PERMASALAH MAHASISWA SEMESTER AKHIR

Perkenalkan nama saya Rafidatul Hikam, saya adalah mahasiswa fakultas
psikologi UIN Malang angkatan 2018 yang akan mengerjakan tugas akhir.
Sebelumnya saya ingin mengucapkan terimakasih pada teman-teman yang telah
berkenan mengisi survei prapenelitian ini, semoga kebaikan teman-teman menjadi
amal kebaikan. Data yang anda kirimkan dalam survei ini dijamin keamanannya,

hanya untuk keperluan penelitian.

Nama :

Usia

1. Apakah benar kamu mahasiswa semester akhir? (Ya/Tidak)
2. Pada semester akhir ini apakah kamu merasa tugas semakin banyak?
(Ya/Tidak)
3. Apakah kamu merasa skripsi adalah tugas yang sulit? Jika iya, apa
alasannya?
4. Selain permasalahan skripsi, apakah kamu juga merasa banyak masalah
lainnya juga?
5. Dari kemungkinan masalah diluar kampus berikut, mana sajakah yang
sesuai dengan masalah kamu saat ini? (dapat memilih lebih dari satu)
a. ekonomi
b. masa depan
c. keluarga
d. percintaan
e. pekerjaan
f. lainnya
6. Dari kegiatan berikut yang mana saja yang sesuai dengan diri kamu (dapat

memilih lebih dari satu):
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aku rutin membaca buku/jurnal sesuai dengan keilmuan

o ®

aku dapat memahami dengan baik isi buku/jurnal yang aku baca

c. aku mampu menyusun makalah dengan tema tertentu dengan baik

&

aku mampu berpikir kritis
e. aku mampu menyampaikan materi tertentu dengan baik dan
dipahami oleh audience

7. Apakah pernah terbersit di pikiran kamu untuk melakukan hal negatif
karena munculnya permasalahan di semester akhir? (misalnya berpikir
untuk berhenti kuliah, dII)

8. Apakah kamu pernah merasa tertekan oleh permasalahan di semester akhir
ini (skripsi, pekerjaan, cinta, dIl)? Jika pernah, bagaimana kamu
menghadapinya?

9. Jika mendengar kata "semester akhir" apa yang ada dalam pikiran kamu?
Jelaskan dalam satu paragraf singkat.

10. Apakah kamu setuju bahwa semester akhir adalah semester yang berat?

(Sangat Tidak Setuju/Tidak Setuju/Netral/Setuju/Sangat Setuju)
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FORMULIR SURVEI SELF COMPASSION DAN RELIGIUSITAS
MAHASISWA SEMESTER AKHIR

Perkenalkan nama saya Rafidatul Hikam, saya adalah mahasiswa fakultas
psikologi UIN Malang angkatan 2018 yang akan mengerjakan tugas akhir.
Sebelumnya saya ingin mengucapkan terimakasih pada teman-teman yang telah
berkenan mengisi survei prapenelitian ini, semoga kebaikan teman-teman menjadi
amal kebaikan. Data yang anda kirimkan dalam survei ini dijamin keamanannya,

hanya untuk keperluan penelitian.

Nama :

NIM

1. Saat mengalami masalah, saya mensupport diri dengan baik

2. Saya merasa kurang dan kecewa dengan kemampuan yang saya miliki saat
ini

3. Saat ditimpa masalah, saya sangat yakin dapat menyelesaikannya dengan
baik karena kemampuan yang saya miliki

4. Saya insecure dengan pencapaian orang lain

5. Saat masalah datang, saya tidak lupa bahwa orang lain memiliki maaah juga
(meski dengan bentuk yang berbeda)

6. Masalah saya besar, semua orang pasti memiliki masalah besar juga.

7. Saat ditimpa masalah, saya tidak merasa sendiri

8. Saat ada masalah, saya tidak tahu dengan jelas apa yang harus dilakukan
untuk menghadapinya

9. Saya improviasasi dalam menyelesaikan masalah

10. Apakah kamu merasa sudah baik pada diri sendiri?

11. Apakah kamu justru menilai diri negatif? (merasa kurang, tidak mampu,
insecure, atau penilaian lainnya)

12. Apakah kamu merasa masalah adalah hal biasa bagi manusia (jadi seberat

apapun itu, orang lain pasti juga merasakannya)
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13. Ketika masalah datang, apakah kamu tidak banyak mengeluh dan
menerimanya dengan baik?

14. Apakah kamu pernah merasa masalahmu adalah yang paling berat di antara
masalah manusia lainnya?

15. Apakah kamu yakin dapat mengidentifikasi masalah dan menyelesaikannya

dengan baik?
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HASIL FORMULIR SURVEI PERMASALAH MAHASISWA SEMESTER
AKHIR
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HINED, LA BT SO AS & BHAR WA HAS S, SEUERTER AK-EN - Saag s Famma ¢

Biar kemuagkinan masalah divar kampus Barlkist, mana sajakan yang sasus dengan
masalzh kar saat ini
T Jeasen

1]
Diari kegiatan besiot varg mana saja vang sasis dengan dirt sama:
TI FaETan
by AR Peembaca Dukay j
jormel wang eRea drngs il
A1 (%)
4 t 1 40 o0
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LIRED, 1A PH ST CEPR AT & SHAR] WSS TAW SEVRRTIR AKER -Gaag e Fomma v

Angkah prmah tarnaret dipkdran cami etk meaakan hal negatd kenana muncuingg
permasaianan d semostor akhirf imisamva borplor untl bernenti kulioh, di)

T fyeasen

[ ]
& Tl

Al barnu garrah mersss 1ectakan clah sarmasalaban di semaner akhie il Sskrisgl,
pearjaan, percintaan. 4il? Aka pemah. bagaimana kamu menghadagirga?
TE A0

Tidak

Diaaye aantal

Pernah, beruzaha schisz mungkn uniuk 1eiap 1enzrg dan teus berjzlan (idak sbeck)

pemah, dengan Baheml arjeeak rmsakizan pekarase yang memboal lerivcan

i
Menierail proaes

Nifak, harpes kemkian xa

pamah, mAEnys AR, Masns tarar sakali Lecok mamiils, mengumpilkan nie deb @ kamoali
lagl aiu manoohas manqoiur mindsetiy @ misdinga teman yann ain ssedah mandesjckan
sefangkah didepes kia, koo juga heros biss maju selasdkah onzus menghirdar kesecbngnalan dan
lutus lzpat wakiu temunsa
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LIRED, 1A PH ST CEPR AT & SHAR] WSS TAW SEVRRTIR AKER -Gaag e Fomma v

Jarandengar kata ‘samastar akhi® sps yang ata dalsm pikran kamu? lalascar dalam satn
paragaf singkat.

TI Jeasen
shrlosl T

arysk lugus boryes eniaian vy takol dilanys ksgen |abes, kopsn kerps deb

Saimaalar akhir adalae walmaiya cverihingiing, karana banyak Tintitan hak peeinael igan dan
katizlusan.

Samesier akhir meraszkan semeste sand dourgou® olzh mahasiswa karena satelah o mehasisea
by lubus den mslantban ke ingkst salsmyutys

Gak aelenal aeleaa

Eamesier akbir merusekan semesier dimaca ks haros betusaka uniuk menyelesaikan apa sang
strdsn kila muai. Semeckep-ceamanier dimans kia farus merencatekan angka--Janpkab ssfanirnga
GElelalk kis menyelesaiksn sludi el

Barat tops ke kot dilaeiikes heng

azakan karpy setu|u Baba samestes akkir adalab semastar yang benat
Tl anen

i Sangen Teik Gelan
W Tdabk S

B M|

i S

B e Bolpa

Tarimakasin azas wakiumnya
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LIRED, 1A PH ST CEPR AT & SHAR] MASHAS AW SEVERTIR AKER - Gzag e Fomma ¢

Modiaty anda barsedia etk menvsrehickan hast jaweben ande secegal dats pra-
prenelitian agya’

4 precu i

L R
W b
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HASIL FORMULIR SURVEI SELF COMPASSION DAN RELIGIUSITAS
MAHASISWA SEMESTER AKHIR

LIS e e e | ST 5= Coreg namkon 2 an Aeipkodla g bisherdreo Mok e~ oo UMY el d Kaia g

SURVE! Self Compassion dan Religiusitas
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maliki
Malang

i passaan

Pulsikaekail analyrics

Hama

M |wvinEEn

Fafla Shinfi b Lala
Mizky Miinsha

Farrg Kila T Sadnia
hiuwsla

Karila El Saaidla
Hizmndn

Frn Safsaras

l=rrint Hamdaning s

Humung Haimy &
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LTTL Ll e e | ELIAAT St Corep ko 2 an Aeipkoclla o bbshosdrecn Mok e e gl LY Bl d KHnin g

k'S

EH jmwnbzmn

1R41NNR3
1R410TAN
18410105
TRaTIM?
18410211
7h

18410182
1E4100T3

1B410208

Saal mengalami maselah, ava rendugpornt A seva dargan baik.

I |pwmimban

B Ammpr TSk Pemees
W vy

B Taring

B e Salatu
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ELIAAT St Corep ko 2 an Aeipkoclla o bbshosdrecn Mok e e gl LY Bl d KHnin g

Hava MErata ureng dan Ketesa dengan Kemarnizuan yang saya miliki =ast

inl.

N meankian

@ larpr Tk Pairan
B L

W Sarmg

B Honper Sakilu

Saat diirmpa rmasalah saya Sange vakin dapal menyeasaikannya dengen

Daik kareng kemamplan yeng save milid

BN [ T

Laga nsecure dengar pencapainn orang ain

0 ool o

8 lampr Tk Pamas
B vy

i =iy

W lemp A

B wrnp e Tidak, Pgima
i e

[ E=TTY

B lampr Sl
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ELIAAT St Corep ko 2 an Aeipkoclla o bbshosdrecn Mok e e gl LY Bl d KHnin g

Haat masalah datang. geye Ndek Lga Dabwea orang lair memitki mesaan

Jaga (meskl dengan B=niuk yang berbede)

N meankian

@ larpr Tk Pairan
B L

W Sarmg

B Honper Sakilu

Masalah sava Deser, samua orarg pasti meriliki masalah beaer juga,

&N |k

i Sangai Tidas Baii
L Jar FUR ST

@ Sl

W Ea gt g

Saya merasa masalah creang fam tidak kebib Gesar dan masslzh saya.

A5 ool

B gy Tedak Bgimas
B lareng

St

B A Sl
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Saat ditinrpa mesalan gava Tl rneresa sendin,

£0 |awaban

ELIAAT St Corep ko 2 an Aeipkoclla o bbshosdrecn Mok e e gl LY Bl d KHnin g

@ prpr ek Do
B Mg

W Samng

W gy Sk

Saat ada mesaleh, cave lidak tehu dergan jBleg ape vang hanus dissuken

untuk rrenghacdapicys

EU ey b rmn

Saga mprovisasi dalam menyeesaikan masalah saga

0 [k oy

B e Tk Pemos
& Jarong

8 5ering

B e Sa e

B e e Tilak e
B e

W Sunng

| S DT T
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Apekan kerma merasa sudeh Daik pada difisendin?

BN e etz mn

| L]
B Tk

Apikan ke justra saning menilal din negatif? (mearasa kurang, tidak
MAMELL MSecare ataw penilaian lakrmal

EN jwwskmn

[ Bt
B Telik

Apzkan kama merasa masalzh adalah na biasa bagi manusia? (jadi saberat
ApApn it oreng len pasti juea merasakannya?

£ |zl i

o
& ik
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LTTL Ll e e | ELIAAT St Corep ko 2 an Aeipkoclla o bbshosdrecn Mok e e gl LY Bl d KHnin g

Ketika dateng masalah, apakah kami tiias Danrya mangaleh dar
menes manye dengsn baik?

2N jeeambmn

&
| Jar’i

Apekan kamd permah merasa masalahemu adalah veng p=aing Beral diamara
maaslah marwsia lainnga?

[ Rt
@ Tkik
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LTTL Ll e e | ELIAAT St Corep ko 2 an Aeipkoclla o bbshosdrecn Mok e e gl LY Bl d KHnin g

Apekan ke vakin dapat rm!ﬂgicemi'iksel masalah dan mereeledaikanya
charyan ik

B4 jeeambmn

&

& T
Zaga boriman kopada Alah swt.
£9 et o

& i

B Tk

& Ao
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Hava parcaya kepada Mabi sebadal uti=an Blah dan pescays dengan
ajaren-Yys

2N jeeambmn

L et}
B T
B A

Harya svolat Fres wakiu

2N jwwskun

&
B THik
B Apgpa-reage

Zaya menjaga penlaku saya sesus dengan turiutan agama

41 josaniian

B va
B sk
B Abgyiiogu
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LTTL Ll e e | ELIAAT St Corep ko 2 an Aeipkoclla o bbshosdrecn Mok e e gl LY Bl d KHnin g

Sava vakin keadesn gaya caat il terjedi karens Aleh

£0 |awaban

L et}
B Tk
& Ay

Haat merraalkan segelehen oang lain karera rrangingal Dakwa Allak Mahs
Pamap!

EU ey b rmnn

L et
| Trlk
@ Frrproap

Saya meresa rman S b

N L T

|
0 Tl
B Ao vy
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Sava talah menjalankan saran adama dangan beik

BV [wwntimn

| L]
& Tk
& -y

Sawa merasa skt dengan Allah dimanapun dan RAanangun seys Lerada

&7 |mamkzan

B
@ ki
B -

Kot i lid ak d i, ol o dubg dloh Coog e Loggrkg 0 Poraioh suoodn - Meraesa™ Leasandr - aifakon
[T

Google Formulir
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Lampiran 6. Bukti Wawancara dengan SubjekSubjek 1

Subjek 3
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Subjek 5
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Self Compassion

a. Hasil Uji Validitas

Correlations
Y24 Y25 Y26 TOTAL
Y1 Pearson Correlation .102 113 -.038 132
Sig. (2-tailed) .592 553 .840 485
N 30 30 30 30
Y2 Pearson Correlation 344 334 -128 663"
Sig. (2-tailed) .063 .071 502 .000
N 30 30 30 30
Y3 Pearson Correlation .007 218 -.281 .087
Sig. (2-tailed) 970 248 133 .649
N 30 30 30 30
Y4 Pearson Correlation 475" 4667  -.093 754"
Sig. (2-tailed) .008 .009 .626 .000
N 30 30 30 30
Y5 Pearson Correlation -232 088| 554" 216
Sig. (2-tailed) 217 .642 .002 252
N 30 30 30 30
Y6 Pearson Correlation .092 447" -.182 434"
Sig. (2-tailed) .630 .013 335 016
N 30 30 30 30
Y7 Pearson Correlation -.109 123 .349 178
Sig. (2-tailed) 567 516 .059 347
N 30 30 30 30
Y8 Pearson Correlation 158 247 .045 363"
Sig. (2-tailed) 403 .189 812 .049
N 30 30 30 30
Y9 Pearson Correlation 437 -.007 -.077 387
Sig. (2-tailed) 016 970 .684 .035
N 30 30 30 30
Y10 Pearson Correlation -.190 .075 204 .359
Sig. (2-tailed) 314 .692 278 051
N 30 30 30 30
Y11 Pearson Correlation .130 .097 157 236
Sig. (2-tailed) 493 .609 407 209
N 30 30 30 30
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Y12 Pearson Correlation -.220 .290 .081 433
Sig. (2-tailed) 243 120 .669 017
N 30 30 30 30
Y13 Pearson Correlation 337 .082 -.097 191
Sig. (2-tailed) .069 .668 .609 312
N 30 30 30 30
Y14 Pearson Correlation -.097 -.286 385" 187
Sig. (2-tailed) .610 125 .036 322
N 30 30 30 30
Y15 Pearson Correlation .024 -.088 445" 326
Sig. (2-tailed) .902 .642 014 .079
N 30 30 30 30
Y16 Pearson Correlation 277 6117 -.190 619
Sig. (2-tailed) 138 .000 314 .000
N 30 30 30 30
Y17 Pearson Correlation -.050 242 4797 -.088
Sig. (2-tailed) 794 197 .007 .644
N 30 30 30 30
Y18 Pearson Correlation 327 462" -339 532"
Sig. (2-tailed) .078 .010 .067 .002
N 30 30 30 30
Y19 Pearson Correlation .109 191 518" 537"
Sig. (2-tailed) .566 312 .003 .002
N 30 30 30 30
Y20 Pearson Correlation 092 203| -.483" 390°
Sig. (2-tailed) .631 283 .007 .033
N 30 30 30 30
Y21 Pearson Correlation .057 181 -.200 291
Sig. (2-tailed) .766 338 .290 119
N 30 30 30 30
Y22 Pearson Correlation -.007 167 552" 330
Sig. (2-tailed) 971 378 .002 .075
N 30 30 30 30
Y23 Pearson Correlation 036 223|666 5377
Sig. (2-tailed) .850 237 .000 .002
N 30 30 30 30
Y24 Pearson Correlation 1 509" 113 423"
Sig. (2-tailed) .004 553 .020
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N 30 30 30 30
Y25 Pearson Correlation 509" 1 .025 6237

Sig. (2-tailed) .004 .897 .000

N 30 30 30 30
Y26 Pearson Correlation 113 .025 1 251

Sig. (2-tailed) .553 .897 180

N 30 30 30 30
TOTAL | Pearson Correlation 423" 6237 251 1

Sig. (2-tailed) .020 .000 .180

N 30 30 30 30

b. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
746 26
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Lampiran 8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Religiusitas

a. Hasil Uji Validitas

Correlations
X11 X12 X13 TOTAL
X1 Pearson Correlation 937" 858" 7427 882"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation 937" 858" 7427 882"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation 280 226| 455 474"
Sig. (2-tailed) 134 231 011 .008
N 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation 937" 8587 742" 882"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30
X5 Pearson Correlation 242 182 131 558"
Sig. (2-tailed) 197 335 489 .001
N 30 30 30 30
X6 Pearson Correlation 668" 6977 649" 7997
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30
X7 Pearson Correlation 337 288 146 476"
Sig. (2-tailed) 069 122 443 .008
N 30 30 30 30
X8 Pearson Correlation 047 .000 -.096 328
Sig. (2-tailed) 805 1.000 614 077
N 30 30 30 30
X9 Pearson Correlation 609™ 5707 5457 7707
Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .000
N 30 30 30 30
X10 Pearson Correlation 5427 665" 655 7107
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000
N 30 30 30 30
X11 Pearson Correlation 1 9197 861" 855"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
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Kk

Kk

Kk

X12 Pearson Correlation 919 1 .896 .834
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

X13 Pearson Correlation 8617 896" 1 803"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

TOTAL | Pearson Correlation 855" 8347 803" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30

b. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.890 13




